O1 Sosialisasi 


Ya salam, punya temen gini amat dah. Malu-maluin aja lo! - 
Nafeeza Tursina. 


-Unexpectedliy- 
## 


Riuh rendah suara tepuk tangan terdengar di aula besar 
SMA Fajar Harapan. Saat ini sedang berlangsung sosialisasi 
dari kantor Bea dan Cukai Jakarta Selatan, yang membuat 
para gadis begitu excited untuk mengikuti acara sosialisasi 
adalah karena pengisi acara tersebut pria muda yang 
sebagian besarnya ganteng. Jujur deh, mana sih cewek 
jaman sekarang yang nolak disuguhin cogan. 


Oke, back to topic, salah satu dari sekian banyak gadis yang 
hadir di aula tersebut adalah Ifa, nama lengkapnya Athifa 
Seraphina. Ya, dilihat dari namanya memang indah, tapi 
jangan nyesal kalau kalian sampai mengenal sosok cewek 
yang satu itu. 


Bersama dengan gengnya, Ifa duduk di bagian depan pojok 
aula berdekatan dengan Iza. Tidak, mereka tidak kembar, 
hanya nama panggilannya saja yang kebetulan hampir 
mirip. 


Sejauh sosialisasi berlangsung, Ifa tidak terlalu tertarik 
dengan materi tentang PKN STAN (Politeknik Keuangan 
Negara Sekolah Tinggi Akuntansi Negara), namun, berbeda 
dengan Iza yang memang bercita-cita ingin melanjutkan 
pendidikannya di sana. 


Sosialisasi terasa berjalan lambat bagi Ifa, awalnya Ifa 
lumayan tertarik karena narasumber acara adalah Agam 


Leonidye, cowok yang sempat menarik perhatian Ifa. 
Namun, seperti biasa, lama-kelamaan Ifa bosan. 


Tak berdiam lama dalam kabut bosannya, Ifa kembali 
tertarik dan duduk tegak kala seorang pria dengan seragam 
dark blue serta lencana di bagian dadanya masuk dari pintu 
aula berjalan lurus menuju seniornya yang duduk di depan 


panggung. 
"Namanya siapa?" tanya Ifa menyenggol lengan Iza. 


"Bentar, kagak keliatan ini," balas Iza celingak-celinguk 
melihat nama pada seragam pria itu. 


"Pokoknya ujungnya Simorangkir, Fa," lapor Iza. 
"Widih, ada marganya ya. Manis juga sih hehe." 


Iza mengangguk setuju. Mereka kembali cekikikan dan 
mencuri-curi pandang pada pria dengan garis wajah tegas 
dan senyum yang begitu manis itu. Oh tapi ayolah, yang 
memperhatikan pria itu bukan hanya Ifa dan Iza saja, 
bahkan hampir seluruh gadis di sana matanya pasti tertuju 
pada pria dengan nama belakang Simorangkir tersebut. 


Dan lagi, Ifa kembali dirundung kebosanan level hampir 
mati. Saking banyaknya yang memperhatikan pria 
Simorangkir tersebut langsung membuat mood-nya down. 


Tak lama berselang. Tiba-tiba pria yang bernama Agam tadi 
memanggil beberapa nama untuk masuk ke aula dan 
menunjukkan seragam khas Bea dan Cukai dengan versi 
yang berbeda. 


Masuklah dua pria muda yang tak kalah tampan dengan dua 
setelan seragam yang berbeda. Fix, para gadis auto menjerit 
manja melihat penampakan dua cogan tersebut. Tak 


terkecuali Ifa dan Iza, mereka juga ikut terpana namun tak 
menjerit lebay seperti yang lainnya. Sempat terlintas di 
pikiran Ifa, kenapa cowok alumni PKN STAN ganteng semua 
ya? 


"Stay cool, Za," bisik Ifa. Iza mengangguk patuh. 


Setelah di depan sana Agam berbincang-bincang manja 
dengan dua cogan tadi. Agam menyuruh salah satu pria 
yang telah menjadi idola kaum hawa SMA Fajar Harapan 
untuk memberi sedikit pengarahan dan info masuk PKN 
STAN. 


Seketika Ifa dan Iza kembali lesu karena sang idola tenyata 
terlalu hmm ... kata halusnya aksen Jawanya terlalu kental. 
Kutipan 'idola juga manusia' sudah terbukti. Pes apes deh. 


"Za, bosen banget nih, keluar aja ayok," ajak Ifa. 


"Ih bentaran lagi dong, gue 'kan pengen masuk PKN STAN, 
butuh info nih." 


"Ck, nggak asik lo ah." 


Ifa kemudian melipat kedua tangannya dan memutar 
kepalanya menatap pintu keluar, Sangat menggoda, 
suasana di luar sana sudah bisa dipastikan seratus kali lebih 
menarik dan menyenangkan daripada di dalam sini. 


Ifa sudah tidak mendengar lagi ocehan Agam di depan sana, 
matanya yang semula sayu kini terbuka lebar kala melihat 
sesosok makhluk yang baru saja memasuki aula dan 
berjalan memutar ke belakang mencari-cari tempat yang 
sesuai untuk angle fotonya. 


Senyuman Ifa merekah lebar hingga dua lesung pipinya 
terbentuk sempurna, segera saja ia mencolek Iza dan 


berbisik-bisik tetangga. 


"Eh eh, liat tuh cowok yang pake baju putih celana item 
yang berdiri di sana. Nah gue tandain yang itu. Nggak boleh 
ada yang dapet kecuali gue." kata Ifa sembari menunjuk 
pria di sudut sana dengan kamera di tangannya membidik 
beberapa peserta yang sedang mengajukan pertanyaan. 


"Lah? Yakin lo, Fa? Cupu gitu?" tanya Iza tidak percaya. 
"Pokoknya gue udah fix yang itu." 


"Okelah. Gue tandain cowok yang berdiri di pintu itu ya. 
Manis banget njir, selesai sosialisasi gue mau minta fotbar 
sama dia." Kali ini giliran Iza yang berujar dengan matanya 
yang berbinar. 


"Gue pikir lo sukanya sama Simorangkir itu," kata Ifa. 
"Nggak jadi, bosen juga kalo diliat lama-lama." 
"Dasar lo ya, nggak setia!" 

"Dih, lo juga sama." 


Ifa hanya tertawa saja menanggapi Iza, ya mereka berdua 
memang sering mengagumi seseorang kemudian berpaling 
saat melihat yang lebih tampan dan menarik, begitupun 
seterusnya. Cinta anak remaja, mati satu tumbuh seribu. 


Berawal dari hari itu, Ifa dan Iza benar-benar niat ingin 
menjadi salah satu pegawai Bea dan Cukai agar mereka bisa 
terus melihat pria yang mereka sukai diam-diam. 


Hingga acara selesai. Dengan tiba-tiba Ifa menarik tangan 
Iza dan berlari menuju pria yang Ifa sukai. 


"Kak, minta foto boleh?" tanya Ifa menggebu. 


## 


Welcome!!! 

Kali ini aku bawa cerita versi musim masuk kuliah wkwkwk. 
Berhubung bentaran lagi aku juga bakal meninggalkan 
senior high. So, aku cuma nulis cerita ringan kayak gini 
doang heheh. 


Semoga bisa menghibur dan bermanfaat. Aamiin:) 


Salam sejuk hujan. 
Vir, 


Aceh, 1 Maret 2019. 


02 Stalk 


Tema hari ini, berburu foto bareng cogan. -Athifa 
Seraphina. 


-Unexpectedly- 
## 


"Kak, minta foto boleh?" tanya Ifa menggebu. 


Iza menepuk jidatnya pelan. Dasar Ifa, benar-benar tidak 
tahu malu. Sedangkan pria yang diajak berfoto itu 
tersenyum dan mengangguk. 


"Yes!" seru Ifa semringah. "Etapi jangan di sini kak, soalnya 
nggak ada cahaya ilahi. Di luar aja ya?" lanjut Ifa. 


"Oh, iya boleh." 


Berbeda dengan kebanyakan siswi lainnya yang berburu 
untuk foto dengan Agam dan tuan Simorangkir serta salah 
satu yang paling banyak diidolakan yaitu Ikram, Ifa malah 
sangat tertarik pada sosok pria jangkung yang kini berdiri di 
sampingnya. 


"Di sini?" tanya pria itu. 


"Iya kak, eh bener nggak sih manggil kak? Atau bapak aja? 
Kalo sayang 'kan nggak mungkin hehehe," kata Ifa mulai 
ngawur. Teman-temannya yang ikut hadir reflek mencibir 
sedangkan pria itu tertawa renyah. 


Mak eee manis banget ini anak siapa sih? batin Ifa terpana. 


"Panggil kak aja lah, lagian umur kita juga nggak jauh beda. 
Umur kalian berapa?" tanya pria itu menatap teman-teman 


Ifa. 

"Tujuh belas, kak." 

"Enam belas, kak," jawab mereka berbarengan. 
"Oh, saya 18. Beda setahun." 

"Seriusan 18?" 

"Iya." 

"Hmm kakak SMA-nya di mana dulu?" tanya Ifa. 
"Di Palembang. Kebetulan saya orang Palembang." 
"Oh, Palembang punya nih." 


Belum lama mereka berbincang, tiba lah beberapa gadis 
teman sekelas Ifa dan Iza. Sekitar empat orang, berbeda 
dengan geng Ifa dan Iza yang memang sinting dari lahir, 
geng mereka beranggotakan cecan-cecan yang memang 
cantik dari lahir. Beh, Ifa dan Iza langsung lewat kalo 
masalah cantik. 


"Kami juga mau foto sama kakak, tolong fotoin," pinta salah 
seorang dari mereka. Ifa segera meraih ponsel tersebut dan 
memotret tanpa niat. 


"Cepetan dong, kami juga belum foto nih!" seru Iza. 
"Iya, sabar napa sih. Foto satu-satu dulu ya." 


Ifa dan Iza menghela napas kasar. Terlihat, pria yang Ifa 
sukai itu sedang menanyakan salah seorang dari empat 
gadis tadi. 


"Orang Jakarta asli?" tanyanya. 


"Bukan, orang tua asli Bandung, kak," jawab gadis itu--Raya- 
-dengan begitu lembutnya serta satu senyuman manis yang 
dilayangkan. 


Ifa dan Iza memperhatikan, mereka kini bisa menarik 
kesimpulan bahwa pria itu tertarik pada Raya. 


Sial, Ifa mengumpat dalam hati. Dia kalah cepat. 


Beberapa saat kemudian mereka pergi. Teman-teman Ifa 
segera mengambil posisi untuk berfoto. 


"Iza keliatan pendek banget deh," kata salah seorang 
sahabat Ifa dan Iza. Iza auto cemberut. 


"Oh, yaudah, saya turun aja. Di sini gimana?" Pria itu sudah 
berdiri satu tangga di bawah Iza, namun tetap saja tinggi Iza 
masih belum bisa setara dengannya. Akhirnya, tiba giliran 
Ifa. 


"Kak, senyumnya lebarin dikit lagi napa?" 


Pria itu otomatis tersenyum semakin lebar saat mendengar 
protes dari Ifa. 


"Jangan terlalu datar dong kak, coba gayanya gini." Ifa 
menautkan jari telunjuk dan jempolnya membentuk hati, 
ala-ala Korea. Pria itu tertawa dan patuh saja. 


Selesai berfoto, pria itu beranjak pergi karena dipanggil oleh 
seniornya. 


"Njir, gue lupa nanyain nama doi." Ifa menepuk jidatnya 
sendiri. 


"Bego sampe ke DNA sih," komentar Iza dan berlalu pergi. 


## 


Pukul 8.36 P.M. Ifa sedang berbaring manja di kamar Iza. 
Mereka memang bertetangga, jadi, tak heran mengapa 
mereka begitu dekat. 


"Za, dapet kagak?" tanya Ifa yang masih fokus pada 
ponselnya. 


"Dapet, tapi cuma akunnya kak Agam, kak Lintang, terus 
kak Ikram." 


"Lintang siapa?" 
"Itu loh, si tuan Simorangkir." 


Ifa berdecak kesal. Saat ini mereka berdua sedang mencari 
akun instagram pria yang sempat mereka tandai. Tapi 
sayang yang ketemu malah yang tidak diharapkan. 


"Eh eh, coba deh liat yang ini, woah! Ini cowok yang lo suka, 
Fa." seru Iza membuat Ifa bangkit terburu dan meraih ponsel 
Iza dari tangannya. 


"Lathif Zawawi Al-Barrack." Ifa membaca sebuah nama yang 
tertera di bio akun instagram itu. 


"Yarobun manis banget. Namanya beh islami gimana gitu, 
Imamable." Ifa seketika terpana. 


Iza ikut senang, namun ia segera meraih ponselnya kembali 
karena setelah sekian lama nge-stalk, ia belum menemukan 
akun yang dicarinya. 


"Bantuin gue nyari akun kak Aden." 
"Aden yang mana sih, Za?" 


"Buset Ifa, baru juga beberapa jam yang lalu gue tunjukin, 
udah lupa aja lo! Yang berdiri di pintu tadi itu loh. Ih Ifa 


nggak asik ah." Iza cemberut. 
"Hmm gue inget. Udah ah jangan ngambek, ini gue cariin." 


"DAPET!!!" teriak Iza tiba-tiba. Hampir saja Ifa meloncat dari 
tempat tidur. 


"Omegat omegat, Fa. Gue follow nih." 


Mereka mulai memeriksa akun instagram cowok yang 
dipanggil kak Aden oleh Iza. 


"Ini ada foto cewek, siapa nih?" tanya Ifa. 
"Temennya," jawab Iza cepat. 

"Tapi cantik banget loh, Za." 

"Cantikan juga gue." 

"Dih, gue serius kalik, pacarnya mungkin." 


"Lo apaan sih, Fa! Jelas-jelas ini temennya, baca tuh 
captionn-ya baik-baik." 


"Lah ngegas. Santai sist." 
"Lo sih! Asem emang." 


Ifa kemudian tertawa durjana. Tak lama kemudian, 
terdengar notifikasi yang masuk bersamaan pada ponsel Ifa 
dan Iza. Dengan santai mereka membuka notifikasi tersebut. 
Seketika mereka histeris. 


"GUE DI FOLLBACK!!!" teriak mereka bersamaan. Seketika 
kamar Iza disulap menjadi tempat konser. Ifa dan Iza 
meloncat ke sana ke mari seperti orang kesetanan dan 
bernyanyi ngalor-ngidul. 


"IZA!!! IFA!!! BERISIK BANGET MONYET!!!" teriak kakak laki- 
laki Iza dari kamar sebelah. Mereka berdua auto diam dan 
berguling-guling di atas kasur. 


Parah! Lebay parah! Dasar alay! Lebay! Absurd! Random! 
Gaje! Gila! 


## 
-semua gambar bersumber dari pictart. 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 1 Maret 2019. 


03 Breaking News 


Jangan nyerah, Fa. Pepatah mengatakan, sebelum janur 
kuning melengkung masih halal untuk menikung. -Nafeeza 
Tursina. 


-Unexpectedly- 
## 


"Hhh ... capek bangeth ... hhh ...." Ifa duduk selonjoran di 
trotoar dengan Iza di sampingnya. 


"Lo nggak punya ide lain apa, Za?" protes Ifa, tiga hari 
belakangan ini Ifa dan Iza rutin jogging sore atas usulan Iza, 
bukan tanpa sebab mereka melakukan hal itu. Usut punya 
usut, Iza sengaja mengajak Ifa jogging dengan trek yang 
sangat jauh dari kompleks perumahan mereka. Mereka 
sengaja mengambil trek jogging jalan X karena di sana 
adalah daerah kantor Bea dan Cukai. Kalian pasti sudah 
paham, ya, mereka hanya ingin cuci mata dan kalau 
beruntung mereka berharap bertemu dengan Lathif dan 
Raden. Dua cowok yang diam-diam mereka sukai. 
Sebenarnya, tidak tepat disebut diam-diam karena mereka 
berdua telah memproklamasikan hal itu pada seluruh anak 
kelas XII IPA3. 


"Kagak, 'kan lo tau sendiri kak Aden sama kak Lathif sering 
jogging sore di sini." 


"Ya tapi udah tiga hari kita lari lari nggak jelas di sini, nggak 
pernah tuh ketemu sama doi." 


"Mana gue tau, lagi nugas kalik." 


Ifa menghela napas berat. la menguncir kembali rambut 
panjangnya yang mulai lepek karena keringat. 


"Sepatu lo ditaliin yang bener Iza! Jatoh tau rasa lo!" 


Iza langsung cengengesan. "Ifa perhatian banget deh, aku 
like," ucap Iza najis. 


"Dih geli woi!" Ifa bergidik geli dan langsung berlari 
meninggalkan Iza. 


Iza menyusul dan akhirnya bisa berada di samping Ifa lagi. 
Tiba-tiba berlawanan dari mereka, terlihat seorang pria yang 
mereka kenali bernama Agam. Seketika Ifa dan Iza heboh. 


"Za, rambut gue udah rapi belom? Gue udah kece belom?" 
tanya Ifa buru-buru merapikan rambut dan wajahnya. Iza 
mengangguk. 


"Gue gimana? Udah badai belom?" 
"Beh bukan lagi, udah puting beliung dah lo." 
"Etdah, bodo ah." 


Mereka kembali fokus pada Agam yang sedang berlari 
santai. 


"KAK AGAM!!!" teriak Iza sambil melambai. 


"Ebuset, ngapain lo panggil, kunyuk!" Ifa melayangkan 
tampang protes. 


Iza tidak menggupbris Ifa, ia malah berlari mendekati Agam. 
Terpaksa Ifa pun menyusul Iza. 


"Eh kalian lagi ngapain di sini?" tanya Agam sambil terus 
berlari kecil. Ifa dan Iza berdiri di samping kanan dan kiri 
Agam, persis seperti pengawal. 


"Lagi nyapu jalanan, kak," jawab Ifa asal. 


"Hah?" 


"Maksud Ifa, kita lagi jogging sore, kak." Iza memberi 
tatapan maut pada Ifa yang memutar bola mata malas. 


"Tumben." Agam berujar dengan senyumnya yang 
mengintimidasi. 


"Kok tumben, kita sering kok jogging di sini." Iza membela 
diri. 


"Ah masa?" 
"I-iya seriusan dah." 
Agam kemudian tertawa renyah. Sial, Ifa dan Iza mati kutu. 


"Temen-temen kakak yang lain nggak pada ikut?" tanya Ifa 
mengalihkan pembicaraan. 


"Temen yang mana tuh?" Fix, setiap kata yang keluar dari 
mulut Agam membuat Ifa dan Iza merasa terintimidasi 
entah karena apa. 


"Itu loh, kak Lintang, kak Ikram, kak Raden, sama kak 
Lathif." 


"Oh, nggak tau juga sih." 


Ifa dan Iza hanya mengangguk saja, tanpa sadar mereka 
sudah berada di depan kompleks perumahan yang 
dikhususkan untuk pegawai Bea Cukai. 


"Bye the way, thanks ya udah nemenin gue lari. See ya." 
Agam beranjak pergi meninggalkan mereka sebuah 
senyuman hangat. 


"Ck! Rugi banget capek-capek lari sampe sini eh taunya 
kagak ada info apapun." Ifa kembali duduk berselonjor di 
trotoar dekat gerbang kompleks. Iza menyusul. 


"Capek banget njir, istirahat bentar ya," usul Iza. Ifa 
mengangguk setuju. 


Mereka menikmati angin sore yang berhembus, terasa 
sangat teduh di bawah pohon rindang yang berjejer di 
sepanjang jalan. Beberapa orang yang juga sedang 
berutinitas sore melewati mereka begitu saja. 


"Kalian ngapain di sini?" Suara itu mengejutkan Ifa dan Iza 
yang sedang asik melamun. Mereka berdua membelalakan 
mata menyadari siapa yang menyapa. 


"Kak Lathif?" ucap Ifa. 
"Kak Aden?" ucap Iza. 


Dua pria yang mengenakan seragam Bea Cukai itu saling 
pandang keheranan. 


"Ya?" tanya Lathif. 


"Dari mana aja? Eh--maksudnya--baru pulang ya?" Ifa 
berujar terbata membuat Iza terkikik geli. 


"Iya. Kalian lagi apa di depan sini?" Kali ini Raden yang 
menjawab. 


"Eh--itu--anu--kami tadi barusan jogging jadi ngadem bentar 
di sini hehe," jawab Iza. 


"Oh, yaudah lanjutin aja, kita balik dulu ya." Mereka pun 
pamit dan beranjak. Ifa dan Iza berlari menjauh dan 
meloncat-loncat bak cacing kepanasan. 


Mereka berdua tidak sadar bahwa ternyata Lathif dan Raden 
memperhatikan dari gerbang. 


"Pada kenapa sih?" tanya Lathif heran. 
"Nggak ngerti juga gue," jawab Raden tersenyum simpul. 
## 


Siang itu, Ifa Iza cs, sedang berkumpul di bawah pohon 
tempat biasa mereka nongkrong. Kelas sudah mulai sejak 
lima menit yang lalu. Namun, seperti kebiasaan mereka 
akan masuk di menit-menit terakhir pelajaran usai. Jangan 
dicontoh ya! 


"Breaking news, ternyata kak Lathif beneran suka sama 
Raya." Berita menggemparkan itu datang dari Iza. Ifa yang 
sedang menyesap fantanya langsung tersedak. 


"Tau dari mana lo?" tanya Bina. 


"Beneran, gue liat kak Lathif spam like fotonya Raya di ig 
semalam." 


"Demi apa lo?" tanya Ifa tak terima. 
"Demi jaringan wifi pak Nawir gue nggak bohong." 


Fyi, pak Nawir adalah bapak kantin yang menyediakan free 
wifi tapi kudu jajan dolo. 


"Katanya dia juga fast respon DM-nya Jihan," ucap Iza lagi. 


"Hadeh, lewat dah gue." Ifa menghela napas panjang dan 
menyesap fantanya kembali. Memangnya siapa yang tidak 
suka Raya dan Jihan, mereka cantik dan pintar. Bye bye 
Athifa. 


## 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 2 Maret 2019. 


04 Saingan Makin Berat 


Makin rame aja fans doi, wah kebalap nih gue. -Athifa 
Seraphina. 


-Unexpectedly- 
## 


Ifa berjalan menuju kantin pak Nawir bersama Iza. 
"Bete gue ih," kata Ifa. 


"Kenapa lagi sih?" tanya Iza seraya mengambil satu teh 
pucuk dari dalam kulkas kantin. 


"Ck! Kenapa sih kak Lathif care banget sama semua cewek. 
Heran deh." 


"Itu karna dia emang baik orangnya." 


"Kak Aden juga baik," kata Ifa membuat Iza mengerutkan 
keningnya. 


"Ya terus?" 
"Udah ah lupain aja." 


Ifa bangkit dan mengambil sekaleng kopi dingin lalu 
mengeluarkan ponselnya. 


"Kak Lathif liat story gue," kata Ifa tersenyum lebar. 
"Dia juga liat story gue nih," balas Iza. 
"Kampret!" maki Ifa membuat Iza terkekeh. 


## 


"Guys, hari ini bu Vani nggak masuk. So, kita disuruh 
ngerjain tugas halaman 617 dari nomor 26 sampe 50," kata 
Aisha sang ketua kelas. 


Rame yang mengeluh karena tugas terlalu banyak, beda 
dengan geng Ifa Iza cs yang bersorak bahagia dan segera 
menghebohkan kelas. Ada yang bernyanyi dan menari 
heboh, ada yang lanjut bergosip, ada juga yang sedang 
mendengar cerita halu dari Berlian dan mengobrol unfaedah 
termasuk Ifa dan Iza yang duduk tepat di belakang meja 
Berlian dan Sherin. 


"Ohiya gue mau cerita nih, lo kenal Daisy sepupu gue 'kan?" 
tanya Iza pada Ifa. 


"Daisy anak SMA Garuda?" 
"Hooh." 


"Kenapa kenapa?" Sherin yang kepo langsung bertanya 
heboh. 


"Berita buruk buat lo, Fa. Kata Daisy di sekolah dia rame 
banget yang suka sama kak Lathif, dia sendiri juga suka 
sama kak Lathif." 


"What the hell?!! Nggak boleh!" teriak Ifa. 


"Berisik woi!!!" tegur salah seorang temannya yang 
terganggu. Ifa segera meminta maaf. 


"Gimana ceritanya kak Lathif yang kata kalian 'cupu' itu 
bisa rame yang suka?" tanya Ifa heran. 


"Gue juga bertanya-tanya," jawab Berlian. 


"Mungkin karna sifat care-nya itu," opini Sherin. 


"Hadeh pusing gue saingan makin rame." Ifa merebahkan 
kepalanya ke atas meja. 


"Untung kak Aden nggak rame yang naksir. Hmm." Iza 
berbangga hati. 


Ifa mencibir halus melihat tingkah Iza yang mesem-mesem 
sendiri. Gadis berkuncir kuda itu bangkit dan berjalan 
menemui Fatih yang sedang mencoret-coret papan tulis. 
Hasil karyanya luar biasa membingungkan. 


"Minta spidolnya satu," pinta Ifa. 
"Tuh ambil ndiri," jawab Fatih masih sibuk dengan karyanya. 


Ifa yang gabut mulai menulis namanya di papan, serta 
coretan-coretan tak jelas lainnya. Tiba-tiba sebuah ide 
terlintas di pikirannya. 


Ifa mulai membuat bentuk persegi yang besar. Di sana ia 
menulis. 


Undangan pernikahan, 

Lathif Zawawi Al-Barrack 

dengan 

Athifa Seraphina 

pada 

17 Maret 2019 

bertempat, 

Aula besar hotel bintang kecil di langit yang tinggi. 
di harapkan kepada teman-teman untuk hadir dengan 
Syarat membawa hadiah semahal mungkin. 
Terima gajih:) 


Ifa mendapatkan sorakan dari semua teman-temanya 
terlebih anak gengnya sendiri. 


"Ngimpi lo huuu!!!" 
"Apa sih sewot aja!" balas Ifa. 


Tiba-tiba Aira--salah seorang teman kelas Ifa--berujar, "ih Ifa 
naksir kak Lathif juga?" 


"Lo juga, Ra?" tanya Ifa. 
"Hooh." 


"Ih apasih Aira ngikut aja, nggak boleh, kak Lathif cuma 
boleh sama Ifa. Titik!" canda Ifa membuat teman sekelasnya 
semakin heboh terutama cowok-cowok yang jengah melihat 
drama yang terjadi. 


"Udah ah kalian berdua aja, sama-sama halu kok berantem," 
kata Fatih sewot. 


Siswa cowok kelas Ifa memang selalu sewot jika para cewek 
sudah membahas atau membangga-banggakan STANNERS 
dan juga cogan-cogan Bea Cukai. 


Tiba-tiba Berlian datang dan menghapus hasil karya Ifa 
seenak jidat. Ifa menjatuhkan rahang sudah tak sanggup 
untuk memaki. 


Berlian mulai menulis namanya di urutan paling atas. 
@BerlianFaradilla03 = istri sholehah:) 


Kelas kembali heboh. "Ratu halu udah mulai beraksi. Rakjel 
diem aja dah," ucap Fatih membuat gelak tawa seisi kelas. 
Fatih memang cowok yang terkenal dengan mulut 
lemesnya. la juga merupakan anggota geng Ifa Iza cs. Iza 
meraih spidol dan menulis di bawah nama berlian. 


@BerlianFaradilla03 = istri sholehah :) 

@Agam Leonidye = suami tercintah 
@LintangSimorangkir - suami tersayang 
@lIkramdestyanoza 13 = suami idaman 
@Radenmaghribi.Daulay = suami terdebes 
@Lathifzawawi.Al.barrack = suami duniaakhirat 
@Nafeeza Iursina14 = kang kebun 
@Ahthifa.Seraphina = kang ternak lele 
@Jihanmahessaa = kang servis ac 


"Woi!!! Kok gue jadi ternak lele sih?" protes Ifa benar-benar 
merasa terdiskriminasi. 


"Wah enak bener jadi Berlian," komentar Fatih. 


"Nggak enak jadi gue, lelah, tiap malam gue kudu temenin 
suami main," ucapnya dengan komuk serius. 


“Ih Berlian!!! Kalo ngomong itu disaring dulu!!!" Aisha 
mencak-mencak mendengar ucapan Berlian yang berunsur 
ambigu. 


"Apa sih Ai? Maksud gue tu, gue kudu temenin suami main 
games. Secara, suami gue semuanya gamers 'kan," ujar 
Berlian santai. Sontak kelas menjadi semakin ramai karena 
pikiran ambigu para cowok-cowok membuat mereka tertawa 
begitu keras. Dasar mesum! 


"Nggak apa-apa lo ternak lele, Fa. Gaji suami gue gede kok. 
Kira-kira dalam sebulan lo udah bisa beli privat plane lah." 
Kehaluan Berlian yang hagigi. 


"Makasi loh, Be," balas Ifa pura-pura sinis. 


"Za, lo kenapa nulis jadi kang kebun?" tanya Ifa. 


"Pengen aja gitu, biar bisa dapet gaji banyak terus beli jet 
macam Syahrini." 


"Di sini yang bego siapa ya?" tanya Jihan mulai ragu dengan 
kewarasan teman-temannya. 


"Cuma gue yang pinter di sini, cuma gue yang waras, dan 
cuma gue yang selalu ngomongin fakta." Berlian berujar 
dengan tidak tahu malunya. 


"Gue fotoin ya, mau ngirim sama kak Lathif," usul Iza. 
"Lah? Kenapa harus sama kak Lathif?" tanya Ifa. 


"Karna dia yang fast respon. Jihan, ntar lo yang ngirimin ya," 
pinta Iza sengaja memanaskan emosi Ifa. 


"Beres." 
"Anjing kau!" maki Ifa dan beranjak pergi. 
## 


Salam sejuk hujan. 
Vir, 


Aceh, 3 Maret 2019. 


05 Antisipasi 


Bukan genit, cuma antisipasi aja biar doi kagak berpaling. - 
Nafeeza Tursina. 


-Unexpectedliy- 
## 


Pagi itu, bagi Ifa, Iza benar-benar menyebalkan karena terus 
mencoba membangkitkan emosinya. 


"Ternyata kak Lathif nggak marah kita jadiin dia 'suami 
dunia akhirat', kemarin Jihan udah sempet DM kak Lathif 
loh. And for you information, responnya itu bener-bener 
cepat. Apa jadinya kalo yang nge-DM itu Raya, ya?" 


Ifa masih diam dan terus melangkah menuju kelas. Iza 
kembali merecoki. "Tau nggak doi ngomong apa pas Jihan 
bilang kalo tulisannya itu cuma bercanda. Katanya gini, 
'nggak bercanda juga nggak apa-apa kok hehehe.' Nah gitu 
loh, Fa." 


"Berisik!" 

"Cie... cemburu cie ...," goda Iza. 

"Apa sih! Siapa juga yang cemburu, nggak penting banget." 
"Heleh." 

"Gue udah maklum karna kak Lathif emang sebaik itu." 
"Heleh." 

"Biasa aja sih gue." 


"Heleh." 


Ifa menendang kuat kaki Iza membuat gadis itu memekik. 
"Anjing! Sakit bego!" maki Iza. 
"Heleh." balas Ifa dan segera berlalu pergi. 


"Kampret lo!" teriak Iza lagi kembali mengelus kakinya yang 
terasa berdenyut. 


## 


"Iza, gue tau gimana caranya biar kita selangkah lebih maju 
dalam usaha pedekate ini," tukas Ifa tersenyum cerah. 


"Lo ngomong apa sih, Fa. Bahasa lo apa banget dah." 
"Bodo ah. Pokoknya ntar sore kita jogging." 

"Jogging lagi? Seriusan gue nyerah dah." 

"Cemen banget sih, gue punya ide bagus nih." 


"Kok perasaan gue rada nggak enak gitu ya?" Iza menatap 
Ifa dengan ujung matanya. 


"Udah lo percaya aja sama gue. Dijamin amanah," balas Ifa 
tersenyum misterius. 


"Awas ya kalo ide lo unfaedah kayak biasanya," ancam Iza 
tidak ingin dibegoin lagi. 


"Ashiap." Ifa memberi dua jempolnya di depan wajah Iza. 
## 


Ifa sedang menalikan sepatunya saat tiba-tiba emak datang 
dengan sapu di tangannya. 


"Mau kemana, Fa?" tanya emak. 


"Wes apa-apaan nih bawa-bawa sapu segala. Mak mau 
nabok Ifa?" tanya Ifa kaget dan langsung berdiri tegak. 


"Apa sih nggak jelas kamu, emak mau nyapu." 

"Hmm kirain." 

"Mau kemana sih?" tanya emak lagi. 

"Biasa, menjemput rezeki di sore hari," jawab Ifa santai. 


"Serius, Ifa!" Emak melotot tajam membuat Ifa bergidik 
ngeri. 


"Ifa mau jogging mak, kenapa sih kepo banget." 


"Jogging mulu, kurus enggak capek iya. Mending cuci piring 
sana, dapet pahala kamu!" 


"ya ntar ya, nyonya, hamba izin pergi dulu, 
assalamualaikum." Ifa segera mengacir keluar. 


## 


Iza memarkir motor di rumah pamannya di jalan X, mereka 
mulai berlari kecil dari sana dan tibalah mereka di depan 
kantor Bea Cukai. 


"Fa, ngapain sih berenti di sini?" tanya Iza memperhatikan 
sekitar. 


"Gue mau mastiin kalo kak Lathif emang ada di dalem lagi 
kerja." 


"Lah gimana caranya, pinter?" 


"Ya kita ngintip, pinter," jawab Ifa membuat bola mata Iza 
membulat sempurna. 


"Lo gila apa gimana sih? Ntar kalo ketauan mampus kita. 
Ayok pulang!" Iza menarik tangan Ifa hendak menjauh dari 
gerbang kantor. 


"Eits ... tunggu dulu!" Ifa menarik tangan Iza balik. 
"Tunggu apa lagi? Gue nggak /ike ide lo." 
"Nggak bakal ketauan tenang aja, ayok lewat sini." 


"No no no! Gue nggak mau nyari mati, Athifa Seraphina!!!" 
Iza memberontak ingin pulang. Ifa menarik tangan Iza sekut 
tenaga. 


"FA!!! GUE NGGAK MAU!!!" teriak Iza menguatkan 
pegangannya pada pagar. 


"Jangan teriak, njing, kak Aden juga ada di dalem loh, lo 
nggak mau ketemu doi?" Ifa membekap mulut Iza. 


Mendengar nama Raden membuat Iza terdiam dan otomatis 
mengangguk semangat. 


"Iya juga ya, kak Aden pasti ada di dalem juga. Ayok Ifa 
cepetan!" seru Iza dan balik menarik tangan Ifa berlari 
menuju halaman samping kantor besar itu. 


"Random banget lo jadi cewek!" komentar Ifa melihat 
tingkah Iza yang begitu cepat terpengaruh. 


Akhirnya mereka tiba di halaman samping kantor yang 
didominasi kaca tebal sewarna gelap sehingga hanya bisa 
dilihat dari dalam. 


"Kagak keliatan ini," ucap Iza menempelkan wajahnya pada 
kaca. Dua tangannya berada di samping kanan dan kiri 
wajahnya untuk menghalau cahaya. 


"Gelap banget kacanya," kata Ifa ikut melakukan apa yang 
Iza lakukan. 


Mereka beralih ke bagian depan dan mengintip di sana, 
namun, tetap saja tidak ada yang terlihat. 


Lama dua gadis itu berusaha melihat apa gerangan yang 
berada di dalam ruangan. Tanpa di duga-duga, seluruh 
pegawai yang sedang berada di sana sedang menertawakan 
tingkah dua remaja SMA yang absurd-nya nggak ketolong 
itu. 


Berhubung pegawai Bea Cukai yang memang hampir 
seluruhnya adalah pria, jadi mereka hanya menikmati 
melihat tingkah lucu Ifa dan Iza tanpa berniat menyuruh 
mereka berhenti ataupun pergi. Dasar! 


"Siapa sih? Mereka nyari apa?" tanya salah seorang pria. 


"Nggak tau, lucu banget masa," balas yang lainnya sambil 
tertawa geli. Bahkan ada yang merekam aksi Ifa dan Iza 
melalui kamera ponsel. 


Agam yang ternyata mengenali Ifa dan Iza langsung 
tersenyum geli dan menggeleng. Ia bahkan tidak pernah tau 
bahwa di muka bumi ini terdapat cewek yang senekad 
mereka berdua. Agam kemudian menghampiri Lathif dan 
Raden yang berdiri tak jauh dari kaca, mereka juga sedang 
memperhatikan Ifa dan Iza, barangkali mereka sedang 
menerka siapa dua gadis gila itu. 


"Lat, Den, samperin sana. Suruh pulang," kata Agam. 


"Kok kita, kak?" tanya Raden heran. 
"Udah sana!" perintah Agam lagi. 


Lathif segera mengangguk dan menepuk pundak Raden 
untuk berlalu. 


Sampai di luar kantor, Ifa dan Iza sama sekali tidak 
menyadari bahwa Lathif dan Raden telah berada di 
belakang mereka sambil terkikik geli. 


"Ngapain coy?" 
## 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 4 Maret 2019. 


06 Kepergok 


Doi minta dikejar, mager sih, tapi yaudalaya. -Athifa 
Seraphina. 


-Unexpectedly- 
## 


"Ngapain coy?" 
MAMPUS!!! MATI!!! 


Bola mata Ifa dan Iza hampir keluar dari medianya, jantung 
mereka sama-sama memompa drastis. Keringat dingin 
membanjiri pelipis mereka terutama Iza yang panik luar 
biasa. Mereka jelas kenal suara itu meski belum berbalik. 


Ya Tuhan, jagalah kami dari godaan syaiton yang terkutuk.-- 
batin Ifa memejamkan matanya sebelum berbalik. Doanya 
nggak nyambung banget saking malunya kepergok 
mengintip. Iza bahkan sudah hampir menangis. 


Akhirnya mereka berbalik dengan wajah yang sudah 
semerah kepiting rebus. Ifa tersenyum kikuk pada Lathif 
sembari menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Sedang 
Lathif dan Raden berdiri tegak dengan tangan yang 
disimpan di dalam saku celana mereka. Seulas senyum yang 
sulit diartikan tergambar jelas di wajah keduanya. 


"Ka-ka-ka-kami ... a-a-anu ... i-i-i-itu ...," Ifa berujar gagap 
seraya mundur beberapa langkah. Iza mengikuti, gadis itu 
bahkan sudah seperti jasad tanpa nyawa, diam dan tegang 
bagai patung. Tak melebih-lebihkan, tapi memang mereka 
sekaget itu. 


Apes! Dua pemuda itu malah maju membuat Ifa dan Iza 
makin terpojok. 


"Ngapain di situ?" tanya Raden. 
Ifa memutar otaknya secepat mungkin. 


"Eh enggak ngapa-ngapain kok, kak, tadi itu lagi nyari 
kodok. Iya kodok lepas di sini. Suwer!" Ifa mengacungkan 
telunjuk dan jari tengahnya bersamaan. "Ya 'kan, Za, kita 
nyari kodok peliharaan lo?" Iza kembali terkaget, dan refleks 
menggeleng namun begitu Ifa memelototinya Iza segera 
mengangguk cepat. Sayang, dua pemuda itu menangkap 
tingkah mencurigakan Iza sehingga mereka sukses terkikik 
geli. 


"Plan B," bisik Ifa. 


Mengandalkan Lathif dan Raden yang sedang sibuk 
mengulum tawanya. Ifa menarik paksa tangan Iza 
membawanya mengambil langkah seribu. 


"Eh kok kabur. Mau kemana woy? Kodoknya udah ketemu 
belum?" teriak Raden menahan tawanya. 


"Udah, kak, kodoknya udah jadi pangeran." Ifa balas 
berteriak namun tak sama sekali menoleh pada Lathif dan 
Raden. 


Mendengar jawaban Ifa sontak membuat dua pemuda 
berseragam itu tertawa geli. 


"Siapa sih tuh cewek?" tanya Lathif lebih kepada dirinya 
sendiri. Senyum masih menghiasi bibirnya saat mereka 
kembali masuk ke dalam kantor. 


"Nggak tau juga, seiinget gue sih udah beberapa kali 
ketemu," jawab Raden. 


"Asli gila, baru kali ini ada yang nyari kodok di halaman 
kantor. Emang ada?" 


"Yeu si ogeb. Jelas-jelas mereka cuma nge-les." 


Lathif menanggapinya dengan terkikik kecil membayangi 
ekspresi dua gadis yang ditemuinya tadi. 


## 


"Bego bego bego bego ....." Iza belum berhenti memberikan 
makian terhadap dirinya sendiri sambil mengetuk-ngetuk 
tempurung kepalanya yang entah apa isinya itu. 


"Sumpah malu banget njir," ujar Ifa. 
"Elu sih!" kata Iza. 
"Lah, kok gue?" 


"Tau ah! Pokoknya gue nggak mau lagi denger ide-ide gila lo 
itu, bahaya buat idup gue." 


"Lebay," balas Ifa. 


Tak lama mereka sibuk dengan pikiran masing-masing, 
terdengar emak Ifa berteriak dari rumah. 


"FA!!! BALIK!!!" 


Buset! Ifa langsung terduduk tegak mengelus jantungnya 
sendiri. 


"Kenapa lagi si emak?" tanya Iza mengintip dari jendela. 


"Palingan di tinggal abah ke warung. Dasar emak, udah tua 
juga," cibir Ifa bangkit dari tempat tidur dan kembali 
mencepol rambutnya. 


"IFA!!! CEPETAN NAPA SIH!!!" teriak emak lagi. 


"IYA-IYA INI LAGI OTW PAKE ODONG-ODONG." Bego! Ifa 
balas berteriak dan langsung berlari keluar dari kamar Iza. 


"Goblok." 
## 


"Whats up, mak," sapa Ifa ketika sudah memasuki ruang tv 
rumahnya. 


"Hmm," balas emak singkat. 
"Aya naon?" tanya Ifa duduk di samping emak. 


"Ini duit, beliin emak nasi goreng uncle Mutho," kata emak 
santai mengeluarkan uang dua puluh ribuan. 


Etdah, Ifa memaki dalam hati. Sabar Ifa sabar, inget azab 
Allah. 


"Kok cuma buat emak? Buat Ifa sama adek kagak?" 


"Adek udah ke warkop bareng abah. Kamu kalo mau pake 
uang sendiri aja dulu, besok emak ganti deh," jawab emak 
dengan mata masih tertuju pada sinetron alay di 
hadapannya. 


Kebiasaan deh, ngomong aja besok ganti, nyatanya ampe 
lebaran monyet kagak diganti-ganti.--batin Ifa kesal. 


Ifa yang sedang malas berdebat pun bangkit menuju 
warung uncle Mutho yang dimaksud emak, ya, sebenarnya 


pria paruh baya pemilik warung makan itu tidak 
sepenuhnya mirip dengan uncle Mutho, namun, emak suka 
memanggilnya begitu. 


Tak lama Ifa sampai di warung tersebut, tidak seberapa 
banyak orang malam itu. Dengan pede-nya Ifa berjalan 
melewati beberapa meja yang di huni sebagian orang yang 
memang sudah mengenal Ifa. 


"Uncle Mutho, nasi goreng lemak satu," kata Ifa dengan 
suara yang cukup besar untuk di dengar sebagian orang di 
sana termasuk satu meja cowok-cowok yang memperhatikan 
Ifa sambil menahan tawa. 


"Ashiap neng Ifa. Tunggu kat situ kejap ya," balas pria paruh 
itu ramah. 


"Wokeh." Ifa melangkah menuju sebuah meja sambil 
memainkan ponselnya. Gadis dengan piyama tidur sewarna 
hijau bermotif kodok keropi itu bersenandung kecil 
menghilangkan rasa jenuhnya. Tak lama bermain ponsel, 
kepalanya pun terangkat. 


Seketika itu matanya terbuka lebar. Satu saliva bahkan sulit 
lolos dari kerongkongannya. Beruntung pesanannya sudah 
siap, usai menaruh lembar hijau di meja, Ifa langsung 
mengambil langkah seribu hingga rambut panjangnya jatuh 
dari kunciran. 


"Ifa!!! Kembaliannya nih!!!" Teriak uncle Mutho. 


Terpaksa Ifa berhenti karena kalau tidak mengambil 
kembalian maka tamat riwayatnya dengan emak. 


"Sini pak biar saya aja yang kasihin," ucap seorang pria tiba- 
tiba, Ifa yang hendak kembali ke meja pun dibuat kaku. Pria 


itu berjalan begitu percaya diri dengan seulas senyum di 
bibirnya. Dia adalah Lathif. 


"Ini," katanya, gadis itu bahkan tidak berkedip. Lathif 
terlihat sangat imut malam itu. Oh Tuhan apa Ifa masih 
berada di bumi? 


"Eh eng ... makasi kak, permisi ya." Belum sempat Lathif 
berbicara Ifa langsung berjalan setengah berlari. Lathif pun 
kembali ke meja bersama teman-temannya. 


## 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 5 Maret 2019. 


07 Info Bimbel 


Umpamanya, sambil nyelam minum kopi atau ada udang di 
balik rempeyek, nikmat. -Nafeeza Tursina. 


-Unexpectedly- 
## 


Napas Ifa memburu hingga sampai di rumahnya. la masuk 
dengan panik. 


"Apes, kenapa mesti ketemu mereka sih?" gerutu Ifa kesal. 
"Ketemu siapa, Fa?" tanya emak. Ifa gelagapan. 


"Eh itu tadi ketemu mpok Leli en de geng," jawab Ifa 
berbohong. Fyi, mpok Leli adalah tetangga mereka yang 
gemar bergosip bareng gengnya. Hampir seluruh warga 
sekitaran tempat tinggal Ifa tidak terlalu suka dengan 
mereka. 


Emak tidak menanggapi, ia mengambil nasi goreng dari 
tangan Ifa dan langsung mengacir ke dapur. Ifa berbaring di 
sofa depan tv. 


"Uang kembaliannya mana?" tanya emak. 
"Elah mak, cuma 5 rebu doang, buat Ifa aja napa sih?" 
"Kagak boleh, mau beli cilok ntar kalo mang Kosim lewat." 


Ifa memutar bola mata malas, emaknya yang satu itu 
memang sangat gemar makan malah pernah berniat 
menjadi selebgram seperti dalam acara mukbang. Ifa auto 
shock kala itu dan langsung melarang emak dengan 


berbagai cara. Alhasil Ifa juga yang kena semprot. Kena 
semprot dalam artian sebenarnya loh ini. 


## 


"Fa, lo punya kontaknya kak Agam nggak?" tanya Iza ketika 
mereka berada di rumah Jihan sore itu. 


"Kagak, untuk apaan?" 
"Mau nanyain info bimbel STAN nih." 


"Yaudah sih DM aja napa?" usul Ifa santai membuat 
perhatian Iza dan Jihan terarah padanya. 


"Seriusan nggak apa-apa kalo gue DM?" 


"Ya emang kenapa sih? 'Kan nggak nanya macem-macem 
juga." 


Setelah sekian menit berpikir akhirnya Iza berujar. "Hmm, Ji, 
lo aja yang DM mau nggak?" tawar Iza. 


Jihan berpikir sejenak sambil memakan beberapa cemilan di 
tangannya. Akhirnya gadis hitam manis itu mengangguk 
mengiyakan. 


Iza dan Jihan sibuk merangkai kata untuk hal pertama yang 
akan mereka katakan, sedang Ifa melakukan hal yang ia 
sukai yaitu menonton film kartun di laptop milik Jihan. 


Tiba-tiba terlintas ide di pikiran Iza. 
"Ji, kita DM kak Lathif aja gimana? Dia 'kan fast respon." 


"Iya juga ya, kalo sama kak Lathif sih gue nggak terlalu 
nervous gitu. Okelah sama kak Lathif aja tanya-nya." Jihan 


kemudian langsung membuka akun instagram-nya tanpa 
pikir panjang lalu mencari username Lathif. 


Iza tau Ifa sedari tadi mendengarkan pembicaraan mereka 
namun Ifa sama sekali tidak berniat menghalangi. Gadis itu 
masih fokus pada film seorang bayi yang sudah gemar 
memerintah di dalam layar sana. 


"Kak Lathif ngasih kontaknya kak Agam nih," ujar Jihan. 
“Good, kalo gitu langsung aja." 


Akhirnya mereka mulai berkelana dan membicarakan 
beberapa hal penting bersama Agam, hingga akhirnya 
terbentuklah sebuah grup bimbingan belajar via WhatsApp. 
Agam menjelaskan beberapa hal di sana tentang jadwal di 
mulai dari tatap muka hingga jadwal out bond dan lainnya. 


"Fa, join grup bimbel PKN STAN, gih," kata Iza. 


"Dih, harus banget gitu? Males gue," balas Ifa tanpa 
memindahkan bola matanya. 


"Yah, Fa, setidaknya lo dapet sedikit ilmu di situ loh," kata 
Jihan ikut merayu Ifa. 


"Enggak ah, Ji. Gue males banget acara-acara begituan." 


"Yakin lo? Siapa tau kita bisa sering ketemu doi kalo ikutan 
bimbel." Tawaran kali ini tergolong menggoda bagi Ifa, 
akibatnya gadis itu langsung meraih ponselnya dan 
bergabung di grup tersebut melalui link yang disebarkan 
oleh Iza. 


"Saran gue nih, linknya kagak usah disebar, biar yang daftar 
kita-kita aja, so, persentase doi bakal tertarik sama yang 


lain bakal tipis. What do you think about it?" kata Ifa 
membuat Iza dan Jihan mengangguk setuju. 


"Wah pinter lo, Fa, kadang-kadang," balas Iza. 


Dan dengan culasnya mereka tidak menyebarkan link 
ataupun informasi tersebut. Setan memang. 


## 
"Assalamualaikum!!!" teriak Ifa dari pintu depan. 


"Waalaikumsalam. Monyet!!!" Jawaban itu berasal dari 
rumah tetangganya. Ifa menoleh dan melemparkan cengiran 
kudanya pada kakak laki-laki Iza di sana yang sedang 
mencuci motornya. 


"Emak gue kemana ya, bang?" tanya Ifa berjalan mendekat 
dan bersandar pada pagar besi pendek pemisah 
antarrumah. 


"Mana gue tau, yang anaknya 'kan elu." 
"Dih, nggak nyante lo, bang!" 
"Bacot." 


Ifa memeletkan lidahnya mengejek dan langsung berlari 
kabur karena pria itu melemparnya dengan spon penuh 
busa. 


Ifa berjalan menuju dapur dan ternyata oh ternyata 
emaknya sedang berada di sana, membersihkan ikan. 


"Mak, dipanggilin dari tadi kagak nyaut-nyaut," cerocos Ifa. 


"Berani bayar berapa biar mak nyaut?" tanya emak. Nyusss, 
langsung menusuk hati Ifa yang saat itu sedang kere. 


"Emak ih!" 


"Lagian rumah sendiri juga biasanya langsung masuk, 
kenapa sih?" 


"Hehe, mak, besok minggu Ifa mau ikutan bimbel, boleh 
ya?" 


"Bimbel apaan lagi sih? Kayak pinter aja kamu." 

"Sataga dragon, bego-bego gini anak siapa?" Ifa berujar 
dengan sewot, ia melanjutkan, "bimbelnya di kantor Bea 
Cukai, mak. Banyak cogan di sana, Ifa 'kan jadi pengin." 
"Pengen apanya?" 

"Pengen cogannya." 


"Ganjen!" 


"Eh sori, typo, pengen belajar agar menjadi manusia yang 
seutuhnya." 


"Okelah, kalo beneran mau jadi manusia yang seutuhnya 
kamu kudu belajar bener-bener." 


"Yes!" Ifa berteriak girang dan langsung mengacir lagi. Otw 
rumah Iza. 


"Emak ngomong gitu, gue berasa kayak siluman." 
## 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 6 Maret 2019. 


08 Kepergok Again 


Gue malu-maluin tapi tetap cantik badai kok. Santai aja. - 
Athifa Seraphina. 


-Unexpectedly- 
## 


Siang itu, di kantin pak Nawir yang dipenuhi oleh siswa- 
siswi pengabdi wifi terlihat penuh, tak terkecuali Ifa dan Iza. 


Biasanya dua gadis itu akan ikut nongkrong bersama 
gengnya di bawah pohon, namun, karena situasi di mana 
mereka harus mencari tahu segala hal tentang doi, maka, 
mereka kudu rela duduk di sana. 


Ifa telah sekian lama mantengin akun instagramnya namun 
tak ada perkembangan lebih tentang sosok Lathif karena 
cowok yang satu itu memang jarang sekali update. Ifa masih 
tergolong beruntung, karena Iza yang notebeen-nya 
menyukai Raden sama sekali tidak mendapat keuntungan 
apapun. Pria itu bahkan mempunyai sosmed karena paksaan 
dari teman-temannya. Hal itu diketahui Iza dari beberapa 
komentar di akun instagram Raden. 


Mereka berdua terlihat menghela napas berat. Sekian menit 
kemudian, tibalah Aira bersama beberapa temannya 
termasuk Raya. Ifa langsung pasang muka bersahabat 
(dusta ini mah). 


"Fa," panggil Aira. 


"Eh, Ra? Ngapain di mari? Ngapelin Pak Nawir lo?" canda Ifa. 
Aira sedikit mencibir sedang temannya yang lain malah 
tertawa. Mereka ikut bergabung. 


"Eh, tau nggak lo? Kemarin kak Lathif nonton /ive gue loh," 
info Aira. 


"Seriusan lo?" tanya Ifa. Gadis berlesung dalam itu 
mengangguk dan tersenyum manis. Aish ... Ifa benar-benar 
muak. 


"Wah, sama dong, semalam kak Lathif juga nonton /ive gue, 
sering juga sih sebenarnya," ujar Ifa dengan sombongnya. 
Padahal dusta. 


"Iya sih, kak Lathif mah gitu, terlalu care sama cewek 
manapun." Ifa mengangguk atas ucapan Aira. 


## 

"IFA!!!" Teriakan itu berasal dari luar rumah, suara Iza. 
"Apaan, lur?" 

"Gue dapet secercah info tentang doi." 

"Heleh bahasa lo, apaan dah?" 


"Aduh Ifa, gue serius. Ntar sore, kelar jumatan kita jogging 
kuy, treknya jalan Y," ajak Iza. 


"Kok jalan Y?" tanya Ifa. Iza pun menjelaskan bahwa 
ternyata Lathif dan Raden sering jogging sore di sana. Ifa 
segera menyetujui. 


## 


Sore itu, sampai di jalan Y, Ifa mengikat tali sepatunya kuat 
juga menguncir satu rambut panjangnya. Iza melakukan hal 
yang sama. 


"Yakin lo, Za?" 


"Elah, kagak percaya amat lo sama orang idup." 
"Yaiyalah, siapa juga yang mau musyrik." 
"Bodo, Fa, bodo!" 


Ifa tertawa durjana karena senang membuat Iza kesal. 
Selanjutnya mereka pun berlari. 


Mereka baru berlari kecil beberapa puluh meter saja, 
namun, Iza sudah ngos-ngosan dan berhenti. 


"Huh ... lemes bray." 


"Za, cemen lo ah." Berujar begitu namun Ifa tetap ikut 
beristirahat di sebuah trotoar kecil. 


"Kok gue belum mencium bau-bau bangkai ya?" tanya Ifa. 
"Goblok!" maki Iza. 

"Maksud gue, gue belum liat batang hidung pinokio." 
"Anjir goblok pangkat dua!" 


"Lo mah gitu, Za. Sulit banget untuk ngertiin gue sedikit 
aja." 


"Drama!" 


Belum sempat Ifa menjawab, tiba-tiba dari arah berlawanan 
terlihatlah dua pria yang sedari dulu mereka intai. 


Ifa dan Iza langsung gelagapan. "Za, sembunyi ayok!" 


Etdah! 


Segera saja mereka berlari dan bersembunyi di balik pohon 
yang ukurannya bahkan tidak lebih besar dari mereka. 
Sebodo lah! Entah faktor panik atau bego, mereka sama 
sekali tidak melirik pohon yang lebih besar tak jauh dari 
sana. 


Ternyata Lathif dan Raden melewati mereka begitu saja, Ifa 
dan Iza bernapas lega. 


"Ayok! Follow mereka!" seru Iza. 

"Eh tunggu dulu!" 

"Apa lagi sih, Fa?" 

"Ini kalo gue follow di follback kagak?" 
Krik! 


Iza hampir saja melayangkan sepatunya namun Ifa sudah 
berlari sambil tertawa setan. 


Dua gadis itu berlari pelan mengawasi gerak-gerik Lathif 
dan Raden. 


"Doi pake headset, yes aman!" ujar Ifa. 


"Hadeh capek, kak Aden larinya kenceng banget kayak lagi 
lomba aja," kata Iza mulai berhenti sejenak menyesuaikan 
deru napasnya. 


"Iza! Jangan berenti mulu dong, keburu doi jauh!" 
"Gue napas dulu, Fa. Oksigen mana sih?" 


Ifa melihat dua pria itu yang hampir menghilang di belokan 
jalan. 


"Iza ayok! Kuat dong! Ini 'kan itung-itung latian fisik buat 
persiapan lo masuk PKN STAN! Semangat dong!" 


"Bawel banget lo! Ayok!" 
Keduanya kembali melihat lurus. 
"Tuh 'kan!!! Ilang 'kan jejaknya. Lo sih!" omel Ifa. 


Mereka pun berlari cepat menuju belokan namun nihil tak di 
temukan sosok Lathif ataupun Raden di sana. 


"Kemana sih tuh dua sejoli?" tanya Ifa lebih kepada dirinya 
sendiri. 


"Cepet banget ngilangnya? Terbang kalik ya?" kata Iza. Ya 
karena emang dasar geblek, keduanya pun menengadah 
melihat langit yang sore itu bercorak awan. 


"Mereka udah kembali ke kayangan kayaknya, Za." Ifa 
menghela napas berat. 


"Kita terlambat," kata Iza lagi. 


"Terlambat lima menit ada dispensasinya kok." Kata-kata itu 
tidak keluar dari mulut Ifa maupun Iza. 


Deg! 


Mata mereka kembali membulat dan mulut terbuka. Sama 
sekali tidak elit. Namun, tanpa peduli hal itu, segera saja 
mereka berbalik. 


Jeng jeng jeng! 
## 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 7 Maret 2019. 


09 Rasanya Pengen Salto 


Senyum lo lebar banget dah, bibir ampe mau robek gitu. - 
Nafeeza Tursina. 


-Unexpectedly- 
## 


"So, apa kali ini kalian punya alasan yang lebih baik 
daripada nyari kodok?" tanya Lathif. 


Jleb! 
Ifa dan Iza susah payah menelan saliva masing-masing. 


"Kali ini nyari jangkrik kak," ujar Ifa tanpa sadar. Detik 
berikutnya gadis itu meringis karena kakinya diinjak keras 
oleh Iza. 


"Maaf kak, maklum Ifa lagi mabok oksigen," ujar Iza. 


Dua pria itu tak bisa lepas dari tersenyum, entah mengapa 
ekspresi dan kata-kata dua gadis tersebut selalu bisa 
membuat hati mereka geli. 


"Kalo gitu, kami permisi dulu ya kak," kata Iza. 


"Eits! Tunggu," tahan Raden. Ifa dan Iza kembali dirundung 
kecemasan. "Nggak bisa main pergi gitu aja, pertama, kalian 
udah kepergok ngintip-ngintip di kantor kita, kedua, kalian 
hari ini kepergok ngintilin kita. Jadi, monggo mengutarakan 
pembelaan agar hukuman kalian bisa diringankan," 
sambung Raden panjang lebar. 


"Kira-kira kita bisa nyewa pengacara dulu nggak, kak?" 
tanya Ifa. 


Bego! 

"Ribet lo," ketus Iza. 
"Sewot aja lo," balas Ifa. 
"Dih ngegas." 

"Serah gue dong." 
"Santai kalik." 

"Apasih berisik." 
"Ngaca dong." 

"Apa lo!" 

"Apa lo!" 


Kedua pria itu terdiam bengong memandangi drama adu 
mulut antardua bersahabat itu. Apa memang mereka saja 
yang tertalu norak, atau kedua gadis itu yang terlalu ajaib? 


Lathif telah memprediksikan bahwa adu mulut itu tak akan 
kelar sebelum ada yang menengahi. 


"Udah! Mending kalian ikut kami aja! Dan jangan coba-coba 
kabur!" 


Ifa dan Iza terdiam, mencerna sebait kalimat yang keluar 
dari mulut Lathif. Berjalan beriringan dengan di apit dua 
pria yang selama ini menjadi idola Ifa dan Iza membuat 
kedua gadis itu sukses tersenyum lebar selama mereka 
berjalan kaki di trotoar entah menuju kemana. 


Ifa memberikan telapak tangannya di bawah sana, Iza yang 
mengerti langsung menepuknya, mereka berhigh five ria 


tanpa diketahui oleh dua pria itu. 
## 


Mimpi apa gue semalam bisa semeja sama doi. --batin Ifa 
kegirangan. 


Akhirnya tercapai juga duduk deketan doi walopun nggak 
berdua. --batin Iza. 


Senyum kedua gadis itu tak pernah pudar, ternyata mereka 
diajak makan bersama di sebuah warung nasi goreng 
pinggir jalan yang lumayan luas. 


"Nama kalian siapa?" 


Ifa dan Iza sedikit tersentak dari lamunan, mendengar 
pertanyaan dari Lathif, Ifa cepat-cepat mengulurkan 
tangannya. 


"Athifa Seraphina, panggil sayang aja--eh--maksudnya 
panggil Ifa aja, kak, hehe." Ngarep! 


Lathif tersenyum saja dan beralih pada Iza. "Nafeeza 
Tursina, biasa dipanggil Iza, kak," ujar gadis itu. 


"Saya--" sebelum Lathif melanjutkan sudah dipotong oleh 
Ifa. 


"Lathif Zawawi Al-Barrack, panggilannya Lathif, betul?" 
Lathif tersenyum simpul dan menangguk. 


"Dan saya--" Kalimat Raden pun dipotong, kali ini oleh Iza. 
"Raden Maghribi Daulay, alias kak Aden," seru Iza. 


"Kak Aden?" tanya Raden. 


"Biar kedengeran lebih cute and akrab gitu, hehe," jelas Iza. 
Ah pria itu tersenyum, manis gila! 


“So, ceritakan kronologinya," pinta Lathif. 


Ifa dan Iza tentu mengerti apa yang dimaksud Lathif. Dan 
beruntung Ifa pintar berkata-kata alias bohong. la pun 
memulai. 


"Oke, sebenarnya kami nggak ada maksud apa-apa kok, 
waktu itu di kantor Bea Cukai, kami cuma kepo aja sama 
kerjaan pegawai di sana, terus kalo masalah jogging, ya itu 
karena Iza yang mau masuk PKN STAN jadi harus sering 
olahraga supaya sehat. Udah selesai, tamat." Gadis itu 
menjelaskan tanpa cela, ia berujar lugas dan sangat 
meyakinkan. 


"Hmm ... bagus deh, ternyata kalian bukan penguntit," ujar 
Raden. 


"Kakak sih kepedean," kata Iza. 

"Kami cuma waspada aja," jawab Lathif. 

"Dikata kita bencana alam perlu diwaspadai," balas Ifa. 
Selanjutnya pembicaraan itu mengalir begitu saja, meja 
nomor 7 itu dipenuhi gelak tawa terlebih dari Lathif dan 


Raden yang mungkin baru kali itu bertemu dengan gadis 
yang begitu absurd dan kocak. 


"Ternyata humor kalian receh juga," tukas Ifa. 
"Gara-gara kalian ini," jawab Raden. 


Tak lama pesanan mereka pun sampai, mereka makan 
bersama sembari sesekali menyapa orang-orang yang 


berhamburan masuk /ive-nya Ifa, tentu saja karena disuguhi 
pemandangan dua cogan. Biasanya, boro-boro rame orang 
yang liat, notifnya aja diabaikan. Hmm sedih. 


Ifa menjawab beberapa pertanyaan yang kebanyakan dari 
teman-teman dekatnya yang menonton. 


"Yang sebelah kanan gue pake baju item namanya kak 
Lathif," kata Ifa menjawab pertanyaan dari Sasa--temannya. 


"Eh kak Lathif liat loh ada yang bilang /ove you hahaha." 


Lathif melihat lebih dekat, kemudian tanpa ragu tersenyum 
manis menampilkan gingsulnya dan memberi tanda hati 
menggunakan tangannya. 


"Ih apasih kak, genit deh." 

"Ya nggak apa-apa nyapa fans sesekali." 

“Sok ngartis lo," kata Raden, Ifa dan Iza mengangguki. 

"Nah sekarang malah pada nanyain kak Aden nih, wah rame 
yang kirim salam, ih ada juga yang mau ngirim santet 


hahaha ngeri." 


Tak hanya Raden yang kepo untuk melihat lebih jelas, Iza 
dan Lathif pun sama. 


"Saranghae juga," jawab Aden ketika ada yang mengatakan 
itu. Kali ini giliran Aden yang tebar pesona. 


"Heleh ... sekarang siapa yang sok ngartis," sindir Lathif. 


Iza yang geram melihat hal itu langsung mengakhiri siaran 
live Ifa. 


"Matiin aja deh, yang nonton pada genit-genit." 


Ifa terkikik saja. Kemudian mereka pun melanjutkan obrolan. 
Dan hari itu menjadi hari paling bahagia bagi Ifa dan Iza di 
kisah ini. 

## 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 10 Maret 2019. 


10 Care-nya Doi Bikin Kesel 


Gue mah apa atuh, hanya butiran rinso yang sekali kucek 
langsung ilang. -Athifa Seraphina. 


-Unexpectedly- 
## 


Semenjak hari di mana Ifa dan Iza melakukan siaran 
langsung itu, grup chat geng mereka langsung heboh total, 
tak terkecuali teman-teman yang lain. Mereka bahkan 
sanggup menanyakan Ifa segala hal dan menyuruh gadis itu 
menceritakan kronologi mengapa mereka pada akhirnya 
bisa satu meja dengan cogan-cogan Bea Cukai itu. 


Dan tentu saja Ifa menyelipkan bumbu-bumbu penikmat 
cerita di mana mereka seolah menjadi gadis paling 
beruntung kala itu. Cocok memang menjadi pengarang. 


"Fa, udah dulu ceritanya. Temenin gue makan ayok!" ajak 
Iza yang sudah keroncongan sejak tadi. 


"Lah ceritanya mau nyampe klimaks ini," jawab Ifa. 


"Klimaks pala lo gundul! Dari tadi lo cuma ngulangin cerita 
yang sama!" jawab Iza agak ngegas. 


"Ohiya?" 
"Masih nanya?" 
"Masa sih?" 


"Upil setan! Ayok cepetan!" Iza yang geram pun langsung 
menarik tangan Ifa dan menuju kantin pak Nawir. 


## 


Sabtu malam yang menegangkan, seriusan menegangkan, 
karena pada malam itu terlihat Ifa yang sedang duduk 
manis di atas meja belajarnya dan menatap lurus pada buku 
pelajaran bahasa Inggrisnya. Ifa sangat sangat jarang 
belajar! Dan sekarang entah dalam rangka apa Ifa sudah 
duduk di sana selama satu setengah jam yang lalu. 


Usut punya usut, ternyata besok ulangan. Ifa benar-benar 
khusyu memandangi halaman penuh huruf itu. Bahkan 
entah saking fokusnya apa gimana, gadis itu bahkan tidak 
membalik halamannya. 


"Argh!!! Sialan gue kagak ngerti satu pun!!!" pekik Ifa 
geram sendiri, emak dan adik yang sejak beberapa menit 
lalu mengintip dari balik pintu kaget sendiri mendengar 
pekikan Ifa, merekapun buru-buru kabur. 


Hmm ternyata Ifa tidak mengerti sama sekali apa yang 
dibacanya, pantas saja halaman bukunya tidak dibalik sama 
sekali. 


"Buset dah ini bahasa, sabar ya otak ini ujian," kata Ifa 
mengelus lembut puncak kepalanya sendiri. Kapan pinter 
sih ni anak? Dasar! 


Tiba-tiba botol kaleng yang berada di kusen jendela kamar 
Ifa bergerak, Ifa yang mengerti segera mengambil kaleng 
tersebut dan menempelkannya pada telinganya sambil 
duduk di kusen jendela. 


Selang beberapa meter dari sana, tampak Iza yang 
mengenakan piyama tidurnya dengan posisi sama seperti 
Ifa. 


"Halo halo," kata Iza melalui telepon kaleng buatan mereka. 


"Halo, Za?" balas Ifa. 

"Gue ada berita bagus nih." 

"Kulit mangga ada ekstraknya?" tanya Ifa ngaco. 
"Bacot, tentang kak Lathif ni mau denger kagak?" 
Segera saja Ifa berteriak. 

"Otw ke rumah pohon pake sapu terbang!!!" 

Zing ... 


Ifa hilang seketika menyisakan suara kaleng yang beradu 
dengan lantai akibat hantaman sengaja dari Ifa, Iza hanya 
bisa melotot dengan mulut menganga, menyesali, mengapa 
ia bisa betah berteman dengan makhluk semacam Ifa. 


## 


Rumah pohon yang dimaksud Ifa adalah tempat duduk di 
bawah pohon mangga rumahnya sendiri, mereka memang 
sering nongkrong di sana karena pohon mangga itu berdaun 
lebat dan rindang meski sangat jarang berbuah. 


Iza dengan malas menghempaskan pantatnya di sana. 
"Ada hotnews apalagi ni?" tanya Ifa menggebu. 


"Nggak hot kok biasa aja ini mah, katanya anak SMA Garuda 
pada kesem-sem sama kak Lathif, abisan doi baik dan nggak 
sombong, pada rame loh yang lagi berusaha deketin dia," 
tukas Iza membuat Ifa menghela napas berat. 


"Yaudah sih selo aja, 'kan jodohnya gue," ujar Ifa pede. 


Iza memberikan ekspresi ingin muntah. Selanjutnya mereka 
kembali mengobrol perihal info masuk PKN STAN dan juga 
rasa penasaran terhadap siapa yang akan menjadi tentor 
bimbel PKN STAN besok. 


"Kira-kira kak Lathif ikut ngajar di bimbel nggak ya?" tanya 
Ifa lebih kepada dirinya sendiri. 


"Kita liat aja besok. Jangan lupa dandan yang cans dan 
tunjukan pesona lo, Fa," balas Iza. 


"Lo kata gue mau ikut Take Me Out apa? Kagak usah pake 
acara dandan-dandanan lah lebay lo ah." 


"Ya 'kan biar doi terpikat." 


"Nggak nggak, udah biasa aja, kalo bisa pake piyama aja 
bimbelnya." 


Hiyahiya, usulan yang mantap, Fa. Iza langsung mencibir 
dan beranjak pulang, tidak sanggup lagi mendengar 
kegoblokan Ifa yang hagigi. 


Pilihan yang tepat! 
## 


Salam sejuk hujan. 
Vir, 


Aceh, 13 Maret 2019. 


11 Tentor Bimbel 


Kalo belajar itu, cintai dulu tentornya supaya bisa cinta juga 
sama pelajarannya. Betul apa bener? -Nafeeza Tursina. 


-Unexpectedly- 
## 


"ZA BURUAN!!! KITA UDAH TELAT!!!" teriak satu suara 
cempreng dari arah pintu neraka eh maksudnya pintu 
rumah Iza. 


"ASSALAMUALAIKUM, YOHOOO IZA WHERE ARE YOU?!!!" Ifa 
masuk dan langsung menyusuri ruangan demi ruangan 
rumah Iza. 


Pagi minggu biasanya rumah Iza sepi lantaran Ayah Iza 
bekerja menjaga toko milik keluarga dan Ibunya ikut 
membantu. Dan biasanya juga kakak laki-laki Iza masih 
tidur. Dengan santai Ifa berjalan dan menghempaskan diri di 
karpet bulu depan tv, meski sofa panjang yang empuk 
tersedia di sana, namun, Ifa lebih suka duduk di karpet bulu. 
Bukan calon orang kaya sih. Eh? Hehe. 


Jam besar sewarna cokelat di dinding rumah Iza masih 
menunjukkan pukul 8.15 A.M. 


"IZA!!! CEPETAN NAPA SIH?!!" teriak Ifa lagi, namun, tak 
lama kemudian satu bantal buluk mendarat tepat di wajah 
Ifa. 


"Lo kata rumah gue hutan apa?!" ketus bang Kenny 
mengambil kembali bantal buluk yang dilemparnya. 


"Najis banget bantal lo, bang," kata Ifa tidak peduli dengan 
raut kesal pria itu. 


"Muka lo lebih najisin," balas pria itu pedas. Ifa sudah sering 
menerima makian semacam itu jadi sudah terdengar biasa 
saja baginya. 


"Biarin, yang penting cantik." 


Raut protes terpampang jelas di wajah pria itu namun urung 
ia protes, Ifa sudah melanjutkan. 


"Tumben hari minggu bangun pagi, mau nge-date ya, 
bang?" tanya Ifa. 


"Suara lo tuh toa banget, nggak bisa konsentrasi gue pas 
tidur," jawab bang Kenny. 


"Lah, tidur harus konsentrasi juga emang?" 
"Au ah gelap." 


Baru saja Ifa hendak ngereceh tapi tiba-tiba kehadiran Iza 
mengurungkan niatnya. 


"Ifa, ini 'kan masih pagi banget, rumah lo kagak ada jamnya 
apa?" tanya Iza tiba-tiba ikut duduk di karpet bulu. 


"Hehehe biar nggak ngaret coy," jelas Ifa. 


"Tapi nggak sepagi ini juga kalik, masih jam 8 dan kita 
bimbelnya jam 10, if you forget," protes Iza. Untung bang 
Kenny sudah tidak di sana, kalo tidak pasti Ifa kembali 
dihujatnya. 


"Bacot lo ah, udah sana siap-siap buruan. Jangan lupa mandi 
biar doi nggak pingsan deket-deket sama lo." 


"Tau nggak sih? Cewek yang belum mandi jam segini itu, fix- 


"Jorok!" sambung bang Kenny santai menuju kamarnya. 


Iza langsung melotot ke arah Kenny yang memeletkan 
lidahnya. Selanjutnya, Ifa bangkit dan langsung menyeret 
Iza menuju kamarnya, Iza berjalan ogah-ogahan seraya 
mencibir. 


"Gue tunggu lima menit!" perintah Ifa setelah menjebloskan 
Iza ke dalam kamar mandi. 


## 
Bimbel PKN STAN 


Raya : 
Kalian dmn? 


Masayu : 
Masi di rmh Icut, ke sini aja Ra. 


Raya : 
Otw. 


Iza : 
Wait ya, gue sama Ifa Ig meluncur ke TKP, 


Ifa : 
Kita udh di TKP bege- - 


Iza : 
Ohiya forget 


Pevita : 
Iza receh ah:) 


Iza : 
Biarin deng:) 


Ifa : 
Kuy capcus:) 


Iza : 
Ngomong langsung aja napa sih:) 


Ifa : 
=) 


"Ini kenapa pada ngobrol di chat sih? Ayo berangkat," kata 
Raya menyadarkan kegoblokan Ifa dan Iza. Mereka hanya 
melempar cengiran kuda. Langsung saja mereka 
menyalakan motor dan berangkat menuju tempat bimbel 
yang memang tidak terlalu jauh. 


Tak lama kemudian mereka tiba di sana, Ifa langsung deg- 
degan kala melihat Lathif yang mengenakan kaos santai 
sewarna abu-abu dan celana mocca. Dengan senyum 
ramahnya pria itu menghampiri mereka, apa lebih tepatnya 
menghampiri Raya? Oh, Ifa memutar bola mata jengah 
melihat senyum menawan Lathif yang sepertinya sangat 
senang dengan kehadiran Raya. 


"Ayo semuanya langsung saja motornya diparkirin di sana," 
katanya sambil menunjuk tempat parkir, pria itu berdiri 
begitu dekat dengan Raya seolah memang menunggu 
kehadiran gadis itu. Iza langsung menyenggol tangan Ifa 
dan terkikik mengejek. Ingin rasanya Ifa menyumpal kaus 
kaki ke dalam mulut Iza. 


Selepas parkir mereka langsung menuju ke dalam, di pintu 
masuk mereka masih di sambut ramah oleh cogan-cogan 
Bea Cukai. Iza celingukan mencari seseorang, sepertinya 
Raden, namun tak kunjung terlihat batang hidungnya. 


Agam bertugas merekam semua kejadian mulai dari awal 
mereka memasuki ruangan dan duduk di kursi masing- 


masing. 


Ruangan itu tidak terlalu besar, dan yang hadir kebanyakan 
adalah perempuan, hanya ada sekitar 7 orang laki-laki yang 
entah berasal dari sekolah mana. Di bagian paling belakang 
ruangan berdiri beberapa pria termasuk Lathif. Mereka ikut 
menghadiri penyambutan pertama. 


Setelah beberapa waktu Ifa dan Iza kebosanan mendengar 
pidato penyambutan dari penanggungjawab kegiatan, maka 
tibalah proses belajar mengajar. 


"Kalian pasti penasaran 'kan sama yang bakalan jadi tentor 
kalian?" tanya kak Adhie selaku penanggungjawab. 


Beberapa orang menjawab ya dan beberapa lagi dengan 
kurang ngajar menjawab tidak termasuk Ifa dan Iza. 


"Oke, langsung saja kita sambut tentor kita yaitu kak 
Ikram!!!" ujar kak Adhi bersemangat, mereka pun bertepuk 
tangan gembira lantaran Ikram adalah salah satu cogan 
yang telah menjadi idola di setiap sekolah yang 
didatanginya. 


Ikram maju mengucapkan sepatah dua patah kalimat 
dengan tersenyum ramah. Pelajaranpun di mulai. Agam 
membagikan lembaran yang berisi soal ujian PKN STAN 
tahun 2016 kemudian Ikram menerangkan soal-soal TPA 
atau Tes Potensi Akademik. 


Selama pelajaran berlangsung, Ifa masih sibuk mencuri-curi 
pandang pada Lathif yang duduk di kursi paling pojok, pria 
itu hanya sibuk dengan urusannya sendiri yaitu mendengar 
lagu melalui headsetnya. 


Pelajaran berlangsung dengan cepat dan menyenangkan, 
Ifa yang kala itu kebagian duduk dengan Masayu di meja 


pojok paling belakang rasanya mendapat perhatian lebih 
dari Ikram karena pria itu selalu bertanya. "Yang di belakang 
sana kedengeran?" Atau, "Papan tulisnya keliatan?" Atau, 
"Tulisannya jelas nggak?" Dan beberapa pertanyaan lainnya. 
Ifa dan Masayu hanya bisa mengangguk kalem saja. 


## 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 16 Maret 2019. 


12 Dongkol Parah 


Sakit itu ketika lo liat doi ketawa bareng sama temen Io. 
Hiyahiyahiya. -AthifaSeraphina. 


-Unexpectedly- 
## 


"Athifa Seraphina." 
"Athifa Seraphina." 
"Athifa Serphina!" 


"Eh iya kenapa? Hah? Oh, hadir kak." Ifa memejamkan 
matanya menyesali kebodohannya. Sedari tadi ternyata 
Ikram memanggil namanya, Ifa yang sedang melamun 
langsung kelabakan ketika Masayu menyikut lengannya. 


Hampir seluruh orang di sana terkikik melihat komuk Ifa 
yang rada-rada itu. Ifa hanya bisa melemparkan cengiran 
khasnya dan sesekali ujung matanya mengawasi Lathif, pria 
itu hanya menatap datar dan kembali melanjutkan 
kegiatannya. 


"Oke semua, ada yang mau main game nggak?" tanya Ikram 
di depan sana. Langsung saja mereka menjawab mau, siapa 
juga yang mau berlama-lama melihat huruf dan angka- 
angka di lembar soal. Lebih baik menghabiskan waktu 
bermain game 'kan? 


Bukan calon orang sukses memang. 
"Semua pada bawa hp 'kan?" 


"Bawa, kak." 


"Oke, kita main game online ya, bisa langsung buka web 
K****t it dan login," aba Ikram. 


(Webnya disensor gapapa kan ya wkwk) 


"Yah online ya, kak? Nggak ada paketan ini," ujar Ifa dengan 
suara yang sangat kecil. Namun, karena keadaan ruangan 
yang saat itu senyap membuat suara gadis itu terdengar 
jelas. Sontak saja para cogan-cogan itu tertawa dan 
menggelengkan kepala. 


Ifa mengetuk tengkoraknya sendiri. Memandang ke arah Iza 
yang sudah tertawa mencerca. 


"Yaudah dek, pake wi-fi aja nggak apa-apa." 


Mendengar hal itu wajah Ifa kembali cerah. la pun segera 
menghubungkan wi-fi tersebut. Sayangnya, entah efek 
hpnya yang sudah layak ganti atau memang karena 
jaringan yang super lelet. Akhirnya inisiatif dari Masayu 
mereka meminjam hp Raya. 


Ifa bangkit berjalan menuju Raya yang kebetulan duduk di 
depan. Lalu kembali mencoba menghubungkan koneksinya 
namun gagal. 


Dan, entah kapan datangnya tiba-tiba Lathif sudah berada 
tepat di samping Ifa. 


"Udah terhubung?" tanya Lathif, Ifa kaget sebentar dan 
reflek menggeleng. 


"Coba pake password itu," katanya sambil menunjuk layar 
infocus. Ifa mengeja deretan huruf di sana, setelah dicoba 
ternyata berhasil. 


"Makasih kak," ujar Ifa. 


Lathif hanya tersenyum tipis. 


"Oke ya langsung masukin nickname-nya," perintah Ikram 
lagi. 


Tak lama terlihatlah nama-nama orang yang sudah login. 
Dan itu super duper kocak. Nama-nama kocak itu berasal 
dari member cogan-cogan di belakang sana yang hendak 
ikut bermain. Sontak ruangan menjadi riuh karena gelak 
tawa. 


Gamers => 


Hokage 

Ferguso 

Ashiaaaappp- 

Waone only one 

Gading bukan Gading Marteen 
Youngmom 

Heripoter 

Radenhalilintar 

Pilih siapa? 

Aku kamu dia? 


Dan masih banyak dari sekian nama-nama aneh yang 
tercantum di layar besar itu. 


Berikutnya, permainan dimulai dan usut punya usut 
ternyata permainannya juga mengandung unsur di mana 
para pemain harus berpikir keras karena soal-soal yang 
diberikan. 


Ifa dan Masayu kelewat panik karena tidak tahu harus 
menjawab apa, waktu hanya 15 detik untuk menjawab dan 
pada akhirnya mereka kalah. Permainan terus berlanjut 
hingga akhirnya tersisa tiga pemenang, dan salah satunya 


adalah Iza. Dengan lagak sombongnya Iza maju bak model 
papan tripleks, ingin rasanya Ifa melemparnya dengan meja. 


## 


Waktu pulang tiba dan mereka semua keluar ruangan, di 
pintu Lathif dan Raden bertugas membagikan lembar kunci 
jawaban guna mereka bisa belajar 


"Jangan lupa dibaca ya," ucap Lathif ketika tiba giliran Raya. 
Ifa berdecih dan hal itu tertangkap mata Iza. Segera saja 
gadis itu mengejek Ifa. 


Hampir semua sudah mendapatkan kertas tersebut. Kini, 
tiba giliran Ifa. Lathif memberikan dengan biasa saja tidak 
berseri selayaknya memberi kepada Raya tadi. 


Ifa meraih kertas itu santai. "Iya, nggak bakal lupa dibaca 
kok. Makasi kak," ucapnya sambil tersenyum, jelas saja 
senyuman itu terlihat sinis tapi Ifa tidak peduli. Ia langsung 
turun menyusuri tangga dan menghempaskan diri di sofa 
lobi yang kebetulan sepi. 


Lathif terlihat heran, seingatnya ia belum berkata apa-apa 
pada Ifa dan gadis itu sudah menjawab duluan. 


"Ekhem, panas ya, Fa." Ucapan itu berasal dari arah tangga. 
Terlihat Iza yang berjalan santai dengan senyum licik di 
wajahnya 


"Berisik!" 
Iza tertawa durjana. 


"Mana sini bagi cokelat lo!" pinta Ifa dan segera merebut 
sebatang cokelat yang merupakan hadiah Iza juara tiga di 
permainan tadi. 


"Main comot aja, beli sana!" Meski Iza berujar demikian 
namun dia tetap membiarkan Ifa memakannya. 


Tak lama tampak Masayu, Icut, Pevita, dan Raya yang turun 
dari tangga. Entah apa yang mereka lakukan di atas sana 
hingga turun selama itu. Mereka ikut duduk di sofa. 
Membicarakan beberapa hal dan tertawa membuat mereka 
semakin enggan meninggalkan ruangan itu. 


Tak berapa lama mereka di sana tibalah Lathif, Raden, 
Ikram, Adam, dan teman-teman mereka yang lainnya. 


"Belum pulang?" tanya Ikram. 
"Ini mau pulang, kak," jawab mereka bersamaan. 


"Nungguin saya?" tanyanya lagi sambil tertawa dan masuk 
ke dalam ruang kerja. 


Dih, batin Ifa bergidik geli. 
"Ayok cabut guys," ajak Ifa. 


Mereka pun segera keluar dan pulang. Bagi Ifa, hari ini 
adalah hari paling menyebalkan. 


## 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 18 Maret 2019. 


13 Cari Solusi 


Salah satu ciri makhluk hidup yaitu peka terhadap ransang. 
Lah doi nggak peka-peka tuh, makhluk hidup bukan sih? - 
Athifa Seraphina. 


-Unexpectedly- 
## 


"Gue herman deh," ucap Ifa tiba-tiba. Iza berhenti 
mengunyah cheetos-nya. 


"Herman siapa?" tanya Iza polos. 


Ifa melempar tatapan kesal. "Lo bisa nggak sih nggak bego- 
bego amat, Za?" 


"Salah gue apalagi sih?" 


"Au ah, gue mau curhat dong," kata Ifa memperbaiki lipatan 
tangannya di atas bantal. Mereka sedang berada di kamar 
Iza seperti biasa. 


"Curhat dong, mah ...," canda Iza. 
"Ayo dong ...," balas Ifa. Mereka tertawa kecil sekejap. 


"Gue tuh bingung sama kak Lathif, sadar nggak sih, Za? Dia 
itu aneh, kadang-kadang dia baik banget sama kita, 
nyamperin ke meja kita pas bimbel, bantuin jawab soal, 
terus kadang-kadang dia malah cuek banget dan kayak 
nganggep kita cuma tembok yang nggak perlu diladenin. 
So, gue nggak ngerti mau dia itu apa sih?" curhat Ifa. 


"Hmm gue nggak tau mau ngasih solusi apa, toh nasib gue 
lebih malang dari lo, jangan 'kan nyamperin ke meja pas 


bimbel, doi masuk ke kelas aja kagak," balas Iza lebih 
menyedihkan. 


Sejenak mereka terdiam memikirkan betapa malangnya 
kisah cinta abal-abal mereka. Tiba-tiba tanpa hujan tanpa 
badai, terdengar seruan dari luar kamar. 


"SADAR DIRI WOI! MANA MAU MEREKA SAMA ABG LABIL 
KAYAK LO PADA!!!" 


Suara itu, kompak Ifa dan Iza membelalakkan matanya. 
"BANG KE!!!" teriak mereka bersamaan. 


Bang Kenny hanya tertawa renyah dan segera mengacir 
keluar, palingan nongkrong di warung uncle mutho. 


"Abang lo mah kalo ngomong suka kagak pake brain," kata 
Ifa kesal. Iza malah setuju. 


Mereka kembali diam dan hanyut dalam halu masing- 
masing. Sampai akhirnya setelah setengah jam lebih Ifa 
mendapatkan hidayah. 


"Gue punya ide," ucapnya dengan senyum mengembang 
sempurna. 


"Awas ya kalo membahayakan harga diri, gue angkat tangan 
deh, Fa," jawab Iza tidak yakin. 


"Ck, tenang, ini dijamin aman." Jeda sebentar, Ifa kembali 
melanjutkan. "Setelah gue inget-inget, sebenernya keliatan 
banget tau kalo kak Lathif sama kak Raden itu lebih respect 
sama cewek pinter. Contohnya sama Raya, pantes mereka 
selalu liatin Raya, toh yang sering jawab pertanyaan dan 
maju ke depan juga Raya 'kan? Pasti mereka merasa tertarik 
dong," ujarnya panjang lebar. 


Iza belum mudeng. "Ya terus?" tanya-nya. 


"Intinya gue mau pinter biar kak Lathif tertarik sama gue," 
tukasnya dengan senyum percaya diri yang begitu kentara. 


Iza tertawa meremehkan. "Gimana caranya? Lo ditanyain 
satu tambah satu aja masih suka bego." 


"Buset, gue nggak sebego itu keles." 


"Tapi belajar itu butuh waktu tau, apalagi untuk jawab soal- 
soal PKN STAN yang level hard-nya udah tingkat langit. Yang 
ada, kak Lathif udah duluan jadian sama Raya." 


"Setan lo! Inget ya, di mana ada niat di situ ada jalan," 
nasihat Ifa sok iya. 


"Caelah, kayak niat lo udah bener aja." 


"Bodo amat lah, yang penting sekarang gue udah punya 
alesan buat ngechat kak Lathif kapan pun di mana pun." 


"Lah kok?" 


"Inget nggak apa yang dibilang sama pak Jaffar pas hari 
pertama penyambutan kita?" tanya Ifa. Iza menggeleng, 
lantas Ifa menjelaskan. "Gini loh katanya, 'nanti kalo ada 
soal-soal yang kalian nggak ngerti, kalian boleh langsung 
tanyain ke kakak-kakak yang ada di sini, atau di chat aja 
sekalian, kalo mereka nggak jawab atau nggak bales chat 
dari kalian, segera lapor ke bapak? Okay. Gitu loh." 


Dengan penjelasan itu Iza mengangguk paham dan sudah 
bisa menarik benang merah tentang mengapa Ifa tiba-tiba 
niat belajar. Hmm pintar sekali gadis ular itu? Eh? Haha. 
Maafkeun. 


## 


Me: 
Assalamualaikum kak 


Ifa menunggu dengan jantung yang berdebar. Begitupun 
Iza, baru saja Ifa mengirin pesan itu pada Lathif, sudah 3 
menit namun pesan belum juga di read. Iza juga 
melancarkan aksinya pada Raden. 


10 menit kemudian, satu notifikasi masuk, Ifa buru-buru 
mengambil ponselnya. 


Ka Lathif : 
Waalaikumsalam Ifa, ada apa? 


Ifa seketika heboh, setelah sekian lama loncat dan jungkir 
balik sana-sini, ia pun kembali membalas hingga obrolan 
hasil rekayasa Ifa pun berlanjut. 


Me : 
Gini kak, Ifa mau nanya ttg soal yg kmrn, masi ada yg blm 
ngerti. 


Me: 
Mengganggu ga kak? 


Ka Lathif : 
Ohiya gapapa ga ganggu kok, santai aja. 


Ka Lathif : 
Soal yg mn yg krng jls? 


Dan begitulah seterusnya, sejujurnya Ifa agak bosan 
membahas soal, tapi itu adalah jalan satu-satunya untuk ia 
punya alasan mengobrol dengan Lathif. So, Ifa harus 
semangat bukan? 


Di sudut sana, ada Iza yang sedang mesem-mesem nggak 
jelas, sepertinya pembahasan Iza dengan Raden terlihat 
lebih menarik. Ifa hanya mengerucutkan bibir karena iri. 


Bersabarlah Ifa, jodoh nggak akan ke mana. Palingan 
diambil orang wkwkwk. Ups. 


## 


Salam sejuk hujan 
Vir 


Aceh, 21 Maret 2019 


14 Hanya Sebatas 


Susah emang sayang sama orang yang disayang banyak 
orang. -Nafeeza Tursina. 


-Unexpectedly- 
## 


Malam minggu tiba, Ifa duduk di kursi meja belajarnya 
dengan buku tebal Mega Bank Soal PKN-STAN dan beberapa 
buku untuk USM PKN-STAN lainnya yang ikut menemani 
malam mendung kala itu. Dengan serius Ifa membaca dan 
mempelajari satu persatu soal di sana. 


Malam itu untuk pertama kalinya Ifa serius belajar, hal itu 
dilakukannya khusus untuk bisa menjawab soal-soal yang 
akan diberikan di tempat bimbelnya besok. Meski begitu, 
tetap saja godaan syaiton yang terkutuk sangat 
melemahkan iman. Ifa tidak bisa berhenti melirik satu kotak 
kecil di sudut mejanya, mengapa ke situ? Karena di dalam 
kotak itu terdapat sahabat sehidup semati Ifa. Bukan, bukan 
Iza kok. Yakali. Di dalam kotak itu Ifa mengunci rapat ponsel 
kesayangannya karena itu satu-satunya hal yang paling bisa 
menghasut Ifa dalam keadaan apapun. 


Oke, Ifa kembali mencoba fokus, hingga waktu sudah 
hampir tengah malam Ifa masih mantengin buku itu dengan 
terkantuk-kantuk. 


Tiba-tiba, petir serta guntur menyambar bersamaan 
membuat Ifa yang tadinya hampir tertidur kaget setengah 
hidup. Gadis itu langsung meloncat dari kursi, mematikan 
lampu kamarnya dan meringkuk di balik selimut tebal 
bermotif keropi miliknya. 


Hujan berjatuhan seolah berlomba, begitu deras beserta 
petir dan guntur. Ifa benar-benar memaki dalam hati. Petir 
adalah hal yang paling dibenci Ifa karena itu membuatnya 
terpaksa berolahraga jantung. 


Akhirnya Ifa terlelap dengan sendirinya, tidurnya nyenyak. 
## 
"Ifa bangun!!! Sekolah!!!" 


Ifa melebarkan matanya kaget dengan teriakan emaknya 
dan langsung bangkit dari tempat tidur, mengambil handuk 
digantungan, berlari pontang-panting menuju kamar mandi. 


Dengan rambut awut-awutan, Ifa persis seperti orang gila. 
Panik bukan main saat melirik jam dinding di ruang makan 
yang sudah menunjukkan pukul delapan. 


"Emak tega banget sih nggak bangunin Ifa! Ini gimana udah 
telat banget, nggak mau sekolah ih!" ujar Ifa hampir 
menangis. 


"Mau kemana sih kak buru-buru amat? Sehat lo?" tanya 
Isna, adik Ifa yang pertama. 


Ifa menatap heran pada Isna yang sedang menjinjing 
sepatunya menuju tempat mencuci. 


Ifa berpikir sejenak, ketika sadar gadis itu melempar tatapan 
ingin menelan orang hidup-hidup pada emaknya. 


"Emak usil ih!" Dengan kesal Ifa masuk kamar mandi. 


Gimana nggak kesel? Ini hari minggu loh. Untung Ifa belum 
siap-siap pake baju apalagi sampe meluncur ke sekolah. 
Mau ditaruh di mana muka pas-pasannya itu. 


## 


"Tumben telat, biasanya jam delapan lo udah nongkrong di 
rumah gue," kata Iza ketika mereka menuju tempat bimbel. 


"Lagi bete gue diisengin si emak," tukas Ifa. 


"Beh, pantes muka lo kayak orang minum perasan jeruk 
nipis." 


"Asem lo!" 
"Muka lo lebih asem!" 


Di perjalanan mereka bertemu Masayu dan Raya, juga 
beberapa teman yang lain. 


Ifa mengenyahkan rasa betenya dan bersemangat untuk 
belajar. 


Seperti biasa, Ifa akan duduk di kursi paling belakang 
karena itu adalah spot paling mudah untuk nyuri-nyuri duit, 
eh? Maksudnya nyuri-nyuri pandang. 


Kali ini Ifa memperhatikan pelajarannya dengan serius 
begitupun Iza. Sesekali ia menjawab dan bertanya. Begitu 
seterusnya. 


Dan tanpa mereka sadari ternyata Lathif sesekali juga 
mencuri-curi pandang. Bahkan pria itu menarik senyum 
tipisnya ketika Ifa mulai bertanya atau memberikan 
jawabannya pada Nauvan yang kali ini bertugas menjadi 
tentor untuk TBI (Tes Bahasa Inggris). 


Pukul dua belas lewat sedikit tepat ketika azan 
berkumandang, hal itu menginterupsi kegiatan mereka 
untuk segera mengakhirinya. 


"Oke, sampai di sini dulu kegiatan belajar kita, lebih dan 
kurang saya mohon maaf. Jika masih ada yang kurang jelas 
kalian bisa langsung tanya di grup chat bimbel ya. 
Assalamualaikum," ujar Nauvan. 


Mereka semua keluar dari kelas. Ifa dan Iza keluar 
belakangan karena Ifa meminta Iza mengirim beberapa file 
soal-soal PKN-STAN tahun lalu. So, Ifa harus numpang wi-fi 
lebih lama. 


Begitu keluar, mata Ifa langsung tertuju pada sekelompok 
cewek yang mengerumuni Lathif, Raden, Adam, dan juga 
Ikram. Mereka sedang berbasa-basi di sana, sama sekali 
tidak menyadari kehadiran Ifa dan Iza. Wajah kedua gadis 
itu jelas terlihat dongkol, bahkan dengan sengaja Ifa meniru 
gaya bicara Lathif yang begitu santun itu. Munafik nggak 
sih kak Lathif? 


"Udah ah ayok pulang gerah gue lama-lama," kata Ifa. 


"Mampir ke kedai es krim Bamboo dulu ya, Fa. Lagi pengen," 
ajak Iza saat melewati kerumunan itu. 


"Boleh sih, traktirin gue ya?" 

"Nyesel gue ngajak." 

"Orang pelit kuburannya sempit loh." 
"Yaudah iya. Ayok cabut!" 


Mereka pun segera pergi, Lathif melihat dengan ujung 
matanya, sedikit banyak Lathif mendengar pembicaraan Ifa 
dan Iza. la hanya menggeleng dan tersenyum tipis saja. 


"Kenapa lo senyam-senyum sendiri?" tanya Raden tiba-tiba. 
Lathif gelagapan. 


"Kapan gue senyam-senyum?" tanyanya terdengar sangat 
sewot. 


Mereka sedang berjalan menuju lobi. 
"Lah ngegas haha bau-bau fallin love ini mah," kata Ikram. 


"Dih, siapa juga yang fallin love? Lo sih iya sama degem itu 
'kan? Inget pacar lur," tukas Lathif. 


"Ngawur lo." Ikram menggeleng sambil tertawa. 


Lathif menghela napas lega. la menggeleng mengenyahkan 
segala pikiran sampah dalam otaknya. 


## 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 24 Maret 2019. 


15 Bodo Amat 


Lagi pengen belajar tatacara bersikap bodo amat. -Athifa 
Seraphina. 


-Unexpectedly- 
## 


Satu bulan sudah Ifa dan Iza mengisi akhir pekannya 
dengan belajar di sebuah bimbel yang dibentuk khusus 
untuk anak-anak SMA tingkat akhir yang berkeinginan 
melanjutkan pendidikan di PKN STAN. 


Selama itu pula perasaan Ifa terus merasakan sensasi naik 
roller coaster kadang di bawah kadang di atas membuatnya 
semakin bingung akan apa yang harus dilakukannya untuk 
mengekspresikan perasaannya. 


Jujur saja, satu-satunya alasan Ifa ingin mengikuti kegiatan 
seperti itu hanya karena satu orang pria yang sampai 
sekarang masih seolah tidak menyadari kehadiran Ifa. 


Lathif, satu nama itu yang sudah mampu mengobrak-abrik 
otak dan hatinya. Ifa menghela napas kasar, meninggalkan 
lamunannya, Ifa bangkit dan melangkah menuju dapur 
mengambil sekaleng kopi dingin di dalam kulkas lalu 
kembali ke kamarnya. Jika tidak ada kegiatan apapun, Ifa 
hanya akan ditemukan di dua tempat berikut, pertama, di 
dalam kamarnya sendiri, hibernasi atau sekedar menatap 
kosong langit-langit sambil mendengarkan musik dan 
tenggelam dalam imajinasi gilanya. Kedua, di dalam kamar 
Iza, ruangan itu adalah tempat favoritnya di urutan kedua 
setelah kamarnya sendiri. Namun, kalau memang teman- 
temannya mengajak hang-out, Ifa juga tak akan menolak. 


Tiba-tiba pintu kamarnya dibuka dan kembali ditutup 
secepat kilat oleh orang gila yang tak lain dan tak bukan 
adalah Iza. Meski bertetangga, tapi Iza tidak seberapa 
sering bermain ke rumah Ifa, alasannya adalah karena Ifa 
tidak membolehkan. Yaa, sejujurnya Ifa hanya tidak suka 
karena setiap ada temannya yang berkunjung, adiknya pasti 
akan mengganggunya. Itu sangat menyebalkan menurut Ifa. 


"Ngadem bentar, Fa," kata Iza merebahkan punggungnya di 
samping Ifa. 


"Tumbenan maen ke sini." 


"So bored gue di rumah mulu, kagak ada orang, masa gue 
ngobrol sama tembok 'kan nggak lucu." 


"Masa calon dokter jiwa malah sakit jiwa, 'kan nggak lucu," 
sambung Ifa. Yaa, Iza memang punya Cita-cita menjadi 
dokter sejak kecil, tapi Ifa menyarankan Iza menjadi 
psikolog agar bisa mengobati dirinya yang punya penyakit 
sinting dari lahir. Eh? Nggak deng(authornya yang gila). 


Obrolan mereka segera berlanjut hingga tak terasa hari 
sudah petang. Sebelum Iza beranjak pulang, tak sengaja 
matanya menangkap satu buku tebal yang terbuka bebas di 
atas meja belajarnya. 


"Lo belajar, Fa? Mimpi apa gue?" 


"Setan, gue 'kan udah bilang gue kepengen pinter kayak si 
Raya," jawabnya. 


"Really? Gue pikir cuma becadaan." 


"Bener, and kayaknya gue nggak mau lagi mikirin kak 
Lathif, gue nyerah dah, mau move on." Iza membulatkan 


matanya tak percaya, Ifa langsung melanjutkan. "Kagak 
perlu sekaget itu keles!" 


"Gue kayak ngeliat the wings of angel masa? Tanduk lo 
kemana ya?" 


"Njir nggak jelas bacot lo!" 


"Oke serius, / think keputusan lo udah tepat which is kak 
Lathif juga care-nya cuma sama Raya 'kan ya." Keluar deh 
logat JakSelnya. 


"1 think so, cause gue juga udah sadar makanya gue 
memutuskan untuk bener-bener belajar, lagian kalo gue 
pinter, gue bakal dapetin yang lebih kece dari kak Lathif, ya 
nggak?" 


"Agree!" 
## 


Beberapa hari setelah pembicaraan mereka, Ifa dan Iza 
kembali hadir untuk mengikuti bimbel. Kali ini mereka hadir 
agak telat karena semalaman Ifa bergadang untuk 
menghafal vocabulary dan juga belajar grammar. 


Materi TBI kembali berlanjut, kali ini Ifa bahkan belajar 
dengan sangat santai karena sebagian dari materi tersebut 
sudah dikuasainya. 


Semenjak hadir di kelas, Ifa sama sekali tidak menatap 
Lathif dan cogan lainnya, kalau biasanya mata Ifa bukan ke 
layar infokus kali ini ia malah memperhatikan dalam diam 
dan tenang. Hal itu mengundang perhatian Lathif untuk 
terus menatap gadis itu. 


Mungkin Lathif penasaran kemana sosok Ifa yang petakilan 
dan hobi membuat pertanyaan dan jawaban absurd. 


Begitu jam pulang sudah tiba, Ifa mengemasi barang- 
barangnya dengan santai begitupun Iza. Masih seperti 
kebiasaan mereka akan keluar paling akhir. 


Di pintu keluar sudah berdiri beberapa pria termasuk Lathif 
untuk membagikan kunci jawaban yang bisa diperlajari 
mereka di rumah. 


Tanpa sengaja, Ifa menjadi yang paling terakhir setelah Iza. 
Sayangnya, kertas kunci jawaban sudah tak ada alias habis. 


"Sebentar ya, saya cek di ruang sebelah sana dulu," kata 
Lathif pada Ifa. 


"Nope, Ifa bisa fotokopi punyanya Iza aja," jawab Ifa 
menolak halus. 


"Eh jangan, nggak apa-apa tunggu aja bentar biar kak Lathif 
ambilin," kata Raden kemudian. 


"Iya tenang nggak lama kok," kata Lathif dan langsung 
berlalu. 


Tanpa bisa menolak lagi, Ifa dan Iza hanya bisa mengangguk 
dan duduk di sofa yang tersedia di luar ruang. 


"Kalo gini caranya bisa lama gue move on-nya," tukas Ifa. 
"Yaudah sih jalanin aja dulu. Keep calm okay?" 


Tak lama Lathif kembali dengan membawa selembar kertas 
di tangannya. Ifa bangkit dan menerima kertas yang diberi 
Lathif, tanpa mau memperpanjang lagi. Ifa segera 
berpamitan setelah mengucapkan terima kasih. 


"Kenapa tuh anak?" tanya Raden yang tiba-tiba berdiri di 
samping Lathif. 


"Sialan kaget gue," umpat pria itu. "Nggak tau juga, 
tumbenan cuek gitu biasanya juga agresif." 


"Cie yang merasa kehilangan, makanya jadi cowo nggak 
usah jual mahal bisa kalik." 


"Bacot," ucap Lathif seraya menggerakkan tangannya 
setengah lingkaran seolah membentuk pelangi dan berlalu 


pergi. 
## 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 28 Maret 2019. 


16 Otw Gagal Move On 


Teorinya gini, lo sebagai layangan yang terus ditarikulur 
sama dia, saat layangan itu putus dan terbang bebas, 
bukankah orang-orang mengejarnya dengan harap 
mendapatkan? Sedangkan dia, hanya bisa menatap dari 
kejauhan dan menyesal. Adil 'kan? -Nafeeza Tursina. 


-Unexpectedly- 
## 


Pukul 01. 20 dini hari, gadis itu masih betah duduk menatap 
deratan huruf di buku tebalnya, tangannya kembali terarah 
mengambil tissu di sudut meja belajarnya, ia ulurkan 
menuju hidungnya yang memerah dan menyapu sedikit air 
yang terus mengalir di sana. 


Beberapa kali ia menguap namun langsung diatasinya 
dengan satu gelas tinggi berisi kopi yang sudah tak panas 
lagi. 


Satu lembar lagi, sederet kalimat itulah yang sejak 
beberapa jam yang lalu terus terbesit di batinnya. Gadis itu- 
-Ifa--besok adalah jadwal 7ry Out keduanya di tempat bimbel 
PKN STAN. la bertekad akan menduduki posisi pertama 
menggeserkan Raya, entahlah, ia hanya berusaha untuk 
meyakinkan dirinya sendiri. 


Ifa belajar dengan sungguh, ia seperti bukan Ifa biasanya 
yang menghabiskan waktu dengan berbaring di tempat 
tidur seharian, mendengarkan musik, menulis hal-hal 
kesukaannya, menonton kartun, mencuri kue buatan emak 
yang merupakan pesanan tetangga, dan lain sebagainya. 


Keluarga Ifa cukup khawatir, terutama emak karena Ifa tidak 
keluar kamar sejak jam 4 sore ia pulang sekolah. 


Apa boleh buat, tekad Ifa sudah kuat, kali ini bukan untuk 
mencari perhatian dari Lathif, tapi ini memang pure 
keinginannya sendiri. 


la kembali meraih ponselnya dan mengetik sesuatu di sana. 
Send. 

Sending. 

Sent. 


Menunggu sekitar sepuluh menit untuk mendapat balasan, 
ternyata Ifa mengirim pesan pada Agam. 


Ka AgamLeo : 

Jawabannya C. 

Caranya masi sm kyk penyelesaian limid tak hingga 
Liat nmr 256, sama. 


Me : 
Ohiya oke 


Ifa kembali menatap soalnya, sejak kemarin sore memang 
Ifa sengaja menghubungi Agam agar membantunya belajar. 
Sejujurnya Agam sedikit bingung dengan Ifa, bukannya 
biasanya gadis itu akan belajar dengan Lathif sekalian 
modus? Kenapa malah menghubunginya. Yaa, Lathif, Agam, 
Raden, dan Ikram tinggal di rumah yang sama, rumah dinas 
yang disediakan kantor khusus untuk pegawai muda seperti 
mereka. Agam juga sering membaca isi pesan Lathif dari Ifa 
yang kadang-kadang malah dicueki oleh Lathif jika memang 
tidak berhubungan dengan pelajaran. 


"Movie marathon lagi, lur?" tanya Lathif yang tiba-tiba 
muncul di ruang tv. 


"Heem." 
Ting! 
Satu notifikasi, sudah bisa dipastikan itu Ifa. 


Athifa : 
Ka, gue ga mudeng sma soal nmr 296. 
Tig jisin bsa ga ka? Vn aja. 


Agam membaca dengan seksama soal bahasa Inggris yang 
panjangnya nauzubillah itu sambil sesekali menguap. 


"Tumben-tumbenan buka buku jam segini, belajar apaan?" 
tanya Lathif lagi yang baru kembali dari dapur dengan dua 
gelas kopi susu. 


Agam sedikit ragu untuk jujur, tapi akhirnya ia berujar. "Ini 
lagi ngajarin si bocah." 


"Jam segini? Siapa?" 


"Emh ... itu ... si Ifa," jawabnya mencoba santai. Jelas, raut 
wajah Lathif berubah namun ia bisa menutupinya dengan 
sangat cepat. 


"Belajar beneran? Impossible." 


"Kalo dia nggak serius udah dari beres Isya gue molor," 
balasnya lagi. Lathif diam, entah apa yang ada dalam 
pikirannya. 


Agam memulai penjelasannya sedang Lathif hanya diam 
sambil sesekali menyesap kopinya. 


Athifa : 
Oke ka ngerti, thanks untuk kesekian kalinya 


"Gila ni cewek, dia nyelesain hampir lebih dari 300 soal 
malam ini, sumpah gue nggak nyangka." 


Lathif hampir saja menyemburkan kopinya jika tidak 
ditahannya, ia sampai terbatuk-batuk, Agam tertawa 
melihat wajah Lathif yang memerah. 


"Njir sekaget itu?" 

"Nyari mati tuh cewek?" tanya Lathif gelisah sendiri. 
"Nggak ngerti juga gue." 

"Sini pinjem hp lo!" 


Me: 
Tidur woi udh pagi ini! 


Athifa : 
50 soal lagi deh ka 


Me : 
Gue ngantuk 


Athifa : 
Tega bnr lo ka 
Temenin bentaran lagi napa? 


Me : 
Rugi lo bljr kalo akhirnya bsk lo sakit gr2 krng tidur, mau lo? 
Udh sna tidur 


Athifa : 
Heran, tb2 sadis 
Yodah mksi ilmunya mlm ini ka 


Me: 
Iya, bsk jgn telat! 


Ini Lathif 

Read. 

Ifa membeku ketika membaca pesan terakhir itu. 
## 


Ruangan senyap karena try out sedang berlangsung. Ifa 
mengisi seluruh jawaban sesuai dengan isi otaknya, tak sia- 
sia ia belajar semalam karena semua soalnya hampir sama 
persis bentuknya dengan yang dipelajari Ifa semalam. 


Pukul 12. 00. Waktu habis, mereka semua mengumpulkan 
lembaran jawaban, Ifa menjadi orang paling terakhir. 


"Sumpah gue ngantuk banget," ujar Ifa ketika mereka 
sedang membereskan alat tulis. 


"Nggak nyangka gue kalo lo belajar semalaman, Fa," kata 
Iza. 


"Gue juga nggak nyangka, Za," jawab gadis itu. 


Ifa hanya tidur 4 jam saja semalam, akibatnya ia terus 
menguap sekarang. 


Hampir saja Ifa menabrak seseorang jika ia tak segera 
menyadarkan diri dari kantuknya. 


"Kak Lathif?" 


"Duduk dulu," kata pria itu. Ifa dan Iza mengikuti karena 
memang di pintu masih terlalu ramai orang yang sedang 
mengobrol dengan Ikram dan beberapa orang lainnya. 


"Ohiya, kak Lathif liat kak Agam nggak? Ifa mau ngomong 
soalnya." 


"Dia masih tidur." 


Sepertinya Ifa mengerti mengapa Agam masih tidur, gadis 
itu hanya tersenyum canggung. 


Entah sengaja atau bagaimana, Iza malah kabur dan ikut 
bergabung dengan gadis-gadis yang sedang mengerumuni 
Raden di sana, pasti mau nyari perhatian. 


Ifa mencibir dalam hati, suasana semakin canggung. 


"Hmm ... kalo gitu Ifa permisi dulu ya kak." Ifa hampir saja 
bangkit ketika Lathif mengatakan tunggu dulu. 


"Kenapa kak?" 


"Nggak sih, ini gue mau ngasih wejangan dikit, lain kali kalo 
belajar nggak perlu terlalu dipaksain, apa lo nggak liat 
semengerikan apa mata lo sekarang? Lo udah kayak zombie 
tau nggak?" 


Ifa terkekeh. "Makasi loh, kak." Hanya itu saja. 


"Ohiya, karna kak Agam nggak dateng hari ini, boleh nggak 
Ifa minta tolong sama kak lathif buat ngasih hadiah ini sama 
dia." Ifa mengeluarkan sekotak kado berhias pita cantik 
sewarna silver. 


Lathif menerimanya dalam diam. 
"Apa nih?" 


"Ucapan terima kasih karna dia udah bersedia ngajarin Ifa 
semalam. Tolong disampein ya kak, makasi." Ifa berujar 
panjang lebar. Selanjutnya ia berpamitan dan segera 
bangkit lalu melangkah. 


Lathif masih termangu menatap kotak seukuran dua telapak 
tangan yang dihias begitu cantik itu. Kemudian pria itu 
tertawa hambar. 


## 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 28 Maret 2019. 


17 Coretan Ifa dan Iza 


Faktanya, semesta memang adil. Mikir aja sendiri kenapa 
gue ngomong gitu. -Athifa Seraphina. 


-Unexpectedly- 
## 


Setelah hari di mana Ifa menitipkan hadiahnya untuk Agam 
pada Lathif, entah mengapa bagi Ifa, Lathif bersikap tidak 
seperti biasanya. Maksudnya, Lathif menjadi terlalu sering 
mengunjungi mejanya ketika belajar di bimbel. Atau yang 
paling parahnya Lathif memulai obrolan lebih dulu termasuk 
chat. Dari yang Ifa tahu, Lathif bahkan sangat jarang 
menggunakan ponselnya hanya untuk berbasa-basi dengan 
orang lain kecuali di saat-saat mendesak atau terpaksa. 
Aneh? Enggak ya? Oke. Intinya Ifa kegeeran. 


Kini hatinya sudah memasang tagar gagal move on. Tapi 
untungnya Iza selalu mengingatkan bahwa seharusnya Ifa 
tidak perlu jatuh ke lubang yang sama. Lathif php? 
Woyajelas tidak! Ifa sadar posisi dan ia juga tahu bahwa 
sedari awal Lathif memang sudah memagari hatinya dengan 
elok. 


Pukul 11. 32 A.M. Ifa bersender di dinding dingin ruang 
kelasnya. Di depan sana Ikram masih semangat menjelaskan 
materi, hari ini kepala Ifa sedikit pusing dan suhu badannya 
juga di atas rata-rata oleh karena itu ia kurang bersemangat 
memperhatikan pelajaran. 


"Ngapain coy?" bisik Iza. 


"Biasa," jawab Ifa. Biasa yang dimaksud Ifa adalah ia yang 
sedang mencoret-coret halaman belakang kertas soal 


dengan gambar-gambar absurd-nya. Yaa, Ifa memang suka 
menggambar. 


Tiba-tiba wajah Lathif terlukis di imajinasi Ifa membuat 
gadis itu segera menegakkan punggungnya. Iza hanya 
memperhatikan. 


Ifa mulai menggerakkan pensilnya sesuai imajinasinya. 
Meski sketsa itu dicoret-coret sesuka hatinya, tapi tetap saja 
sketsa itu bisa dikenali. 


"Kak Lathif?" tanya Iza. 

Ifa hanya mengangguk. 
"Sini, gue mau ikutan coret." 
“Ih jangan!" 

"Bentar doang." 


Akhirnya kertas itu berada di tangan Iza. Iza menulis 
beberapa hal ngaco di sana seolah itu adalah hal-hal yang 
diucapkan Lathif. Dan pada akhirnya mereka malah 
menjadikan kertas itu sebagai media untuk menumpahkan 
kekesalan mereka. Kertas itu penuh dengan tulisan dan 
kata-kata absurb bin gaje. 


Iza bertanya melalui tulisannya. 

'Ngejar dia dapet apa? Sakit? Jangan bego deh!' 
Ifa mengangkat senyum miringnya dan membalas. 
'Gue udh move on, if u forget' 


'Good. Mending ngejar cita-cita kan ya' 


'Woyajelas! Konsekuensi suka sama org yg disuka bnyak org 
gini bgt ya wkwk' 


'Bacot ah' 

'Bomat. Now, I will forget him cause life must go on, right?' 
'Agree. Apa bgt deh jyjyg' 

'Udh ah capek gue mah' 

'Capek nungguin doi peka ye? Wkwk' 

'Njir mulai lagi' 

'Oke fine' 

'Done!' 


Percakapan dalam coretan itu berakhir di sana karena azan 
berkumandang yang otomatis menghentikan kegiatan 
belajar mereka. 


"Fa, kebelet nih cepetan ngapa?" desak Iza yang sudah 
merinding sendiri menahan pipis. 


"Ben--" Kata-kata Ifa tak sempat berlanjut karena Iza 
menarik paksa lengan gadis itu dan berlari. 


Tanpa mereka sadari, kertas itu tertinggal begitu saja di atas 
meja Ifa. Kematian menunggu! 


## 


"WHAT THE HELL!!!" pekik Ifa meloncat dari sofa dengan 
mata menatap nyalang pada layar ponselnya. Jantungnya 
berdisko tak karuan di dalam sana. Segera saja tanpa pikir 


panjang gadis itu berlari pontang-panting ke halaman 
belakang rumahnya menuju rumah Iza. 


"Assalamualaikum!!!" 


Bunda Iza yang sedang menyeduh kopinya di dapur sempat 
dibuat kaget dengan pekikan Ifa, gadis itu hanya melempar 
cengirannya dan langsung menuju kamar Iza. 


"IZA!!! ASTAGA DRAGON MAMPUS GUA MAMPUS TAMAT DAH 
RIWAYAT GUA!!! MENINGGAL GUA INI!!!" 


"ANJENG KAGET GUE SETAN BANGSAT LO TUYUL!!!" 


Seketika kamar Iza menjadi huru-hara karena teriakan tak 
jelas keduanya. 


"Ngegas banget lo njir! Santai ngapa?" 
"Idih. Mirror woi mirror!" 


"Udah ah ini lo liat dulu kenapa gua jadi kayak orang 
kesurupan gini!" Ifa melempar ponselnya pada Iza. 


Gadis itu memperhatikan dengan tak minat, sampai 
akhirnya--- 


"Mampus gue, Fa," ujarnya tertegun. 

Ifa mengangguk panik. 

"Kok bisa kertas itu ada sama kak lathif?!! KOK BISA WOI?!!" 
"Mana gue tau, pinter!!!" 


"Ya Allah, tamat riwayat gue dah. Itu cacian semua dari gue 
buset mampus aja dah gue." 


Ifa menghela napas kasar, sebodoh itukah dia sampai 
sampai kertas nista yang haram untuk dibaca itu harus 
tertinggal di sana. 


Hingga satu notifikasi menginterupsi kegelisahan mereka. 
Ifa membukanya tanpa minat namun pada akhirnya 
jantungnya kembali memompa drastis. 


Ka Lathif : 
Uneg-unegnya lucu juga ya wkwk 
Gue suka haha:) 


Ifa auto menjerit tertahan dan mencampakkan ponselnya 
begitu saja lalu menenggelamkan diri di dalam selimut milik 
Iza. Iza malah tertawa durjana melihat Ifa yang tiba-tiba 
merona itu. 


Dasar labil. Masih bocah jadi maklumkan saja. 
## 


Di sisi lain, Lathif masi belum bisa menahan tawanya. 
Sedikit terkekeh ia masih betah memperhatikan sketsa 
dirinya di dalam sana dan membaca percakapan unfaedah 
tentang dirinya yang ditulis Ifa dan Iza. 


"Masih betah aja ngeliatin muka sendiri," komentar Raden 
yang tiba-tiba hadir di balkon rumah. 


"Daripada ngeliatin muka lo." 

"Asli, masih mending liatin muka gue." 
"Ogah." 

"Dasar bucin." 


"Bacot." 


Dan pada akhirnya Lathif tetap tak mampu menahan 
guratan senyumnya untuk pudar. 


## 


Mau curhat dikit: 

Jadi ceritanya tuh part ini udh selesai aku tulis. Tapi ga ke 
save. Kalian tau ga sih gmn rasanya harus nulis ulang dalam 
waktu yang mepet banget dikejar DL 

Sakit coy tapi tak berblood. 

Azab banget ini mah 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 1 April 2019. 


18 Akhir Sebagai Awal 


Dear, cogan-cogan Bea Cukai, makasih udah buat gue jatuh 
cinta sama kalian dulunya hmm. Makasih juga udah buat 
gue merasa diphp-in, padahal aslinya kalian bahkan kagak 
kenal gue wkwk. Berkat itu gue jadi rajin belajar hanya 
untuk nyari perhatian kalian, tapi tenyata lama-kelamaan 
gue jatuh cinta sama pelajaran gue sendiri dan termotivasi 
untuk terus belajar. Dan sekarang, gue di PKN STAN. -Athifa 
Seraphina. 


-Unexpectedly- 
## 


Three month later 


Bismillah, usai memanjatkan do'a singkat, gadis itu 
melangkah mantap melalui gapura tinggi masuk bersamaan 
dengan ribuan orang lain menuju pelataran luas kampus 
berikatan dinas tersebut. 


Mengenakan kemeja putih dan bawahan hitam, mereka 
semua berjalan bersama meski hanya sedikit orang yang 
saling mengenal. Gadis itu--Ifa--seulas senyum tipis terus 
menghiasi wajahnya yang berseri pagi itu. Bagaimana 
tidak? Sekarang ia sudah resmi menjadi bagian dari orang- 
orang yang berhasil lolos menjadi mahasiswa PKN STAN. 
Bangga? Sudah pasti. Ujian masuk PKN STAN itu sulit, 
bahkan levelnya berada di atas SBMPTN yang tingkat 
kesulitannya sudah mencapai High Order Thinking Skill. 


Hari ini, ia mendapatkan lima teman baru yang menurutnya 
luar biasa. Karakter mereka berbeda-beda dan sangat 
menyenangkan. Ifa tak sabar ingin bercerita pada Iza, 
sahabat baiknya. 


Ah ngomong-ngomong tentang Iza. Gadis itu sekarang 
sudah resmi menjadi mahasiswi di Universitas yang tak 
kalah kerennya dengan Ifa. Universitas Gadjah Mada. 
Familiar 'kan? UGM singkatannya. Iza lulus SNMPTN atau 
biasa dikenal dengan jalur undangan. Dan yang tak kalah 
hebatnya Iza lulus di jurusan yang dicita-citakannya sejak 
kecil. Hukum. Hebat 'kan? Woyajelas. Btw, sebenernya cita- 
cita Iza itu emang banyak banget, menjadi jaksa adalah 
salah satunya. 


Yaa meski pertemuan mereka sudah tak sesering dulu, 
namun, komunikasi tetap terjaga. Ifa dan Iza tetap menjadi 
sahabat baik. 


Ifa sering berbagi cerita tentang dirinya dan sahabat- 
sahabatnya di dunia perkuliahan begitupun Iza. Ahiya, Ifa 
adalah mahasiswi jurusan Akuntansi. Di PKN STAN, 
Akuntansi termasuk salah satu jurusan tersulit. Padahal 
dulunya, Iza yang punya keinginan jadi mahasiswi PKN 
STAN namun malah takdir menghendaki Ifa. 


Yaa, ternyata istilah bahwa usaha tak akan mengkhianati 
hasil itu memang nyata adanya. Dulu, Ifa memang belajar 
seserius itu. Awalnya niatnya hanya agar Lathif bisa tertarik 
padanya, tapi percaya atau tidak niatnya itu malah 
mengantarkannya untuk serius belajar tanpa peduli Lathif 
meliriknya atau tidak, menyukainya atau tidak, karena 
tanpa sebab, belajar seolah menjadi bagian dari dirinya. 
Aneh? Tapi itulah faktanya. 


Mengingat Lathif, pria itu masih menjadi pegawai muda di 
kantor Bea dan Cukai. 


Sekarang, Ifa dan Lathif dekat, dalam artian mereka rutin 
bertukar pesan meski hubungannya hanya sebagai teman 
biasa. Yaa mungkin bagi Ifa kini hanya belajar yang akan 


menjadi prioritasnya. Ia harus lulus dengan nilai yang paling 
bagus dan mengejar cita-citanya untuk bisa melanjutkan 
pendidikan hingga keluar negeri. 


Lathif sangat baik, pria itu selalu mendukung keputusan Ifa 
selama itu baik untuk gadis itu. Lathif juga sering 
membagikan tips dan pengalamannya selama berkuliah di 
kampus itu. 


Seiring berjalannya waktu, semuanya pasti berubah. 
Begitupun Ifa, dulunya gadis itu bahkan sangat malas 
belajar, sekolah hanya untuk mendapatkan jajan saja, ada 
tugas? Besoknya tinggal nyalin punya teman, ujian 
kerjaannya nyontek, tugas kelompok cuma numpang nama, 
giliran waktu istirahat tiba mata langsung ngejreng kayak 
barusan makan permen hot. Ada yang senasib 
sepenanggungan kayak Ifa nggak? 


Namun sekarang motivasinya belajar sangat besar, 
ambisinya untuk mencari ilmu juga tinggi, ia adalah seorang 
gadis dengan sejuta mimpi dan rencana yang dirancangnya 
di masa depan. Urusannya hanya berusaha dan berdo'a, 
selebihnya ia serahkan kepada Allah. 


Ini adalah akhir sebagai awal, peta mimpinya baru saja 
dilukis, perjuangannya baru saja dimulai, semangatnya juga 
masih membara. 


Berbekal do'a, usaha, dan impian, Ifa siap memulai 
perangnya di medan tempur. Menjadi mahasiswi jurusan 
Akuntansi, Politeknik Keuangan Negara Sekolah Tinggi 
Akuntansi Negara. 


Fighting! 
THE END 


## 


Happy Ending 
Setelah satu bulan kita bersama, semoga kalian bisa 
mengambil pesan-pesan tersirat dari cerita ini jika memang 
ketemu wkwk. 


Me, selaku Author yang amatir gila ini hmm mengucapkan 
ribuan kata maaf atas segala kekurangan dan jutaan 
terimakasih buat para readers yang sudah mengisi waktu 
luangnya untuk membaca cerita yang bahkan manfaatnya 
hanya seupil:( 


Btw, part ini hanya berisi narasi 'kan ya, semoga kalian ga 
bosen. 


Sekali lagi makasi readers kuh 
Meski kalian bagai pelangi--yang hanya singgah sementara- 
-tapi aku tetap sayang kalian:“ 


Etdah apa banget. 

Tapi serius dah aku sayang kalian, mon maap nih bagi yg 
udh punya pacar, walopun aku sayang tapi ga niat jadi PHO 
ko suwer wkwk. 


Oke dah daripada makin gaje akhir kata aku ucapkan 
sampai jumpa:) 


Salam sejuk hujan, 
Vir. 


Aceh, 1 April 2019. 


